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vABSTRAK
Rosalia Emma Diatermira Yuniarti. PENGARUH METODE INKUIRI DENGAN
TEKNIK MIND MAP TERHADAP PENINGKATAN PRESTASI BELAJAR
IPA PADA SISWA TUNA RUNGU WICARA KELAS VIII SMP DI SLB-B
YRTRW SURAKARTA TAHUN AJARAN 2009/2010. Skripsi, Surakarta : 
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas sebelas Maret Surakarta, 
Oktober 2009.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan prestasi 
belajar mata pelajaran IPA setelah penerapan metode inkuiri dengan teknik mind 
map pada siswa tuna rungu wicara di kelas VIII SMP di SLB-B YRTRW 
Surakarta Tahun Ajaran 2009/2010.
Metode penelitian yang digunakan adalah metode eksperimen. Populasi 
adalah seluruh siswa kelas VIII SMP di SLB-B YRTRW Surakarta yang 
berjumlah 7 orang siswa, sedangkan sampel dalam penelitian ini tidak digunakan 
karena seluruh anggota populasi dijadikan subyek penelitian (penelitian populasi). 
Karena penelitian ini termasuk penelitian populasi, maka tidak ada pengambilan 
sampling. Try out dilakukan terhadap 4 orang siswa diluar populasi dengan hasil 
24 item soal dinyatakan valid dan semua soal yang valid adalah reliable. Jumlah 
item soal yang tidak valid adalah 6 item soal dari 30 soal item. Teknik 
pengumpulan data dengan menggunakan tes tertulis (pilihan ganda, isian dan 
uraian mind mapping) dan teknik dokumentasi. 
Penelitian ini menggunakan metode analisis statistic non parametric. 
Analisis data dilakukan dengan teknik analisis Uji Sign Rank Test Wilcoxon. Hasil 
penelitian menunjukkan : a) terdapat peningkatan prestasi belajar IPA antara 
sebelum dan setelah perlakuan/treatment bagi siswa tuna rungu wicara kelas VIII 
SMP di SLB-B YRTRW Surakarta. Ini dibuktikan dengan nilai rata–rata posttest 
prestasi belajar IPA diperoleh skor 26,57, sedangkan nilai rata–rata ketika pretest
17,71. b) dari hasil data yang dikerjakan dengan bantuan SPSS diperoleh nilai Z = 
-2,375 dan P = 0,018 berada di bawah nilai α = 0,05 maka Ho ditolak dan Ha 
diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang berbunyi “Ada 
pengaruh penggunaan metode inkuiri dengan teknik mind map terhadap 
peningkatan prestasi belajar IPA pada siswa tuna rungu wicara kelas VIII SMP di 
SLB-B YRTRW Surakarta Tahun Ajaran 2009/2010”, terbukti kebenarannya. Jadi 
dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa penggunaan metode inkuiri dengan 
teknik mind map berpengaruh secara signifikan terhadap prestasi belajar IPA anak 
tuna rungu wicara.
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MOTTO
”Orang yang tidak pernah melakukan kesalahan, tidak pernah 
mencoba sesuatu yang baru.”
         (Albert Einstein dalam Buku Pintar Mind Map (2007: 79))
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pendengaran merupakan indera yang sangat penting bagi manusia. Dengan 
pendengaran, kita dapat mendengar dan mengerti pesan yang disampaikan oleh 
pembicara. Disamping itu kita juga dapat menerima berbagai macam informasi, 
baik hal–hal yang terjadi disekitar kita maupun kejadian–kejadian yang jauh dari 
tempat kita, yang dapat diketahui dari informasi yang disampaikan melalui radio, 
televisi dan media elektronik lainnya.
Ketunarunguan mengakibatkan terhambatnya komunikasi serta 
perkembangan bicara dan bahasa anak. Anak tunarungu wicara mengalami 
kesulitan untuk mengungkapkan pikiran dan keinginannya melalui ucapan atau 
bicara. Demikian juga anak tunarungu wicara sulit memahami bicara orang lain. 
Perolehan perbendaharaan katanya terbatas, sehingga menghambat dalam 
berkomunikasi dengan lingkungannya. Bahasa merupakan alat untuk berfikir serta 
merupakan “pintu gerbang” untuk mendapatkan berbagai ilmu pengetahuan.
Anak tunarungu wicara adalah seseorang yang mengalami kekurangan 
atau kehilangan kemampuan mendengar, baik sebagian atau seluruhnya, yang 
diakibatkan karena tidak berfungsinya sebagian atau seluruh alat pendengarannya, 
sehingga ia tidak dapat menggunakan alat pendengarannya dalam kehidupan 
sehari–hari yang membawa dampak terhadap kehidupannya secara kompleks.
Salah satu dampak dalam kehidupan anak tunarungu wicara, yang 
dikarenakan ketunarunguannya adalah anak mengalami kesulitan dalam proses 
pembelajaran. Inti dari proses pendidikan secara formal adalah mengajar. 
Hasibuan dan Moedjino (1993: 3) menyatakan bahwa “Mengajar adalah 
penciptaan lingkungan yang memungkinkan terjadinya proses belajar mengajar, 
sedangkan inti dari proses pengajaran adalah siswa belajar”. Oleh karena itu 
mengajar tidak dapat dipisahkan dari belajar.
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Guru memiliki peran yang penting dalam keberhasilan suatu pembelajaran, 
pembelajaran tidak hanya dalam penyampaian materi saja. Penyampaian materi 
pelajaran hanyalah merupakan salah satu dari berbagai kegiatan dalam belajar, 
sebagai suatu proses yang dinamis dalam segala fase dan proses perkembangan 
siswa. Dalam proses belajar mengajar, guru harus dapat menciptakan suasana 
belajar yang efektif dan kondusif. Selain itu, guru harus dapat membimbing, 
mengarahkan siswa untuk mengetahui, memahami, dan mampu mengaplikasikan 
ilmu dan pengetahuannya dalam kehidupan sehari–hari, serta dapat membantu 
dalam pembentukan kepribadian dan intelektualitasnya. Slameto (1995: 97) 
berpendapat bahwa :
Guru mempunyai tugas–tugas antara lain :
1. Mendidik dengan titik berat dengan memberikan arah dan motivasi 
pencapaian tujuan, baik jangka pendek maupun jangka panjang.
2. Memberi fasilitas pencapaian tujuan melalui pengalaman belajar yang 
memadai.
3. Membantu perkembangan aspek–aspek pribadi seperti sikap, nilai-nilai dan 
penyesuaian diri. Demikianlah, dalam proses belajar mengajar guru tidak 
terbatas sebagai penyampai ilmu pengetahuan akan tetapi lebih dari itu, ia 
bertanggung jawab akan keseluruhan perkembangan kepribadian siswa. Ia 
harus mampu menciptakan proses belajar yang sedemikian rupa sehingga 
dapat merangsang siswa untuk belajar secara aktif dan dinamis dalam 
memenuhi kebutuhan dan menciptakan tujuan.
Sesuai pendapat Slameto, penulis berpendapat bahwa, usaha untuk 
menciptakan proses belajar yang dapat merangsang siswa untuk belajar secara 
aktif dan dinamis, maka diperlukannya metode pembelajaran yang efektif dan 
sesuai dengan kemampuan anak.
Ketidaktepatan penggunaan metode pembelajaran juga sering 
menimbulkan kejenuhan, kurang dapat dipahami oleh siswa dan terkesan 
monoton, yang akhirnya dapat menimbulkan kesulitan anak tunarungu wicara 
pada khususnya dalam belajar. Oleh karena itu, untuk menghindarinya, guru 
hendaknya cukup cermat dalam memilih dan menggunakan metode pembelajaran 
terutama pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). 
Salah satu metode pembelajaran yang peneliti ambil untuk diteliti adalah 
metode inkuiri dengan teknik mind map. Metode pembelajaran inkuiri ini 
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dikembangkan berdasarkan cara berpikir yang bersifat penemuan, yaitu menarik 
kesimpulan berdasarkan data yang telah diamati. Metode pembelajaran inkuiri 
menekankan pada pengalaman lapangan, seperti mengamati gejala/mencoba suatu 
proses kemudian mengambil kesimpulan. 
Dalam metode Inkuiri ini, penulis mengambil sebuah teknik belajar mind 
map, yaitu sebuah cara yang paling mudah untuk memasukkan informasi kedalam 
otak dan untuk kembali mengambil informasi dari dalam otak. Tonny dan Bary 
Buzan (2004: 68) menyatakan bahwa :
Peta pemikiran merupakan teknik yang paling baik dalam membantu proses 
berfikir otak secara teratur, karena menggunakan teknik grafis yang berasal 
dari pemikiran manusia yang bermanfaat untuk menyediakan kunci-kunci 
universal, sehingga membuka potensi otak. Mind mapping atau pemetaan 
pikiran merupakan salah satu teknik mencatat tinggi. Informasi berupa 
materi pelajaran yang diterima siswa dapat diingat dengan bantuan catatan. 
Peta pikiran (mind map) merupakan bentuk catatan yang tidak monoton, 
karena mind mapping memadukan fungsi kerja otak secara bersamaan dan 
saling berkaitan satu sama lain, sehingga akan terjadi keseimbangan kerja 
kedua belahan otak. Otak dapat menerima informasi berupa gambar, simbol, 
citra, musik dan lain lain yang berhubungan dengan fungsi kerja otak kanan. 
Mind map merupakan suatu gagasan berbagai imajinasi yang timbul bila 
otak sedang dalam keadaan hidup dan bekerja, dan merupakan teknik 
pemanfaatan keseluruhan otak dengan menggunakan citra visual dan prasarana 
grafis lainnya untuk membentuk suatu kesan yang lebih dalam dalam ingatan.
Metode inkuiri dengan teknik mind map ini diharapkan dapat membantu 
siswa tunarungu wicara dalam mengembangkan keterampilan intelektual dan 
keterampilan–keterampilan lainnya, seperti mengajukan pertanyaan dan 
menemukan jawaban yang berawal dari rasa ingin tahu mereka serta melalui 
gagasan–gagasan dari berbagai imajinasi mereka. Dengan digunakannya mind 
map maka akan terjadi keseimbangan kerja kedua belahan otak. Dengan adanya 
teknik mind mapping atau pemetaan pikiran diharapkan prestasi siswa tuna rungu 
wicara dapat meningkat.
Melalui peran ganda guru, siswa tunarungu wicara lebih merasakan bahwa 
adanya perhatian terhadap ungkapan perasaannya, sehingga pembelajaran lebih 
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fungsional yaitu, menciptakan situasi yang membangkitkan prestasi belajar siswa 
tunarungu wicara dalam mata pelajaran IPA.
Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, maka penulis mengajukan 
judul sebagai berikut : “PENGARUH METODE INKUIRI DENGAN TEKNIK
MIND MAP TERHADAP PENINGKATAN PRESTASI BELAJAR IPA PADA 
SISWA TUNA RUNGU WICARA KELAS VIII SMP DI SLB–B YRTRW 
SURAKARTA TAHUN AJARAN 2009/2010”.
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan pada latar belakang tersebut, maka dapat diidentifikasikan 
sebagai berikut :
1. Siswa tunarungu wicara yang berprestasi rendah dalam bidang studi IPA, 
perlu diberikan metode inkuiri dengan teknik mind map.
2. Pendekatan yang digunakan adalah empiris, yaitu mengetahui pengaruh 
metode inkuiri dengan teknik mind map terhadap prestasi belajar IPA pada 
siswa tunarungu wicara kelas VIII di SLB–B YRTRW Surakarta.
3. Jenis masalah dalam penelitian ini adalah seberapa jauh pengaruh metode 
inkuiri dengan teknik mind map terhadap peningkatan prestasi belajar 
bidang studi IPA pada siswa tunarungu wicara kelas VIII di SLB–B 
YRTRW Surakarta.
C. Pembatasan Masalah
Untuk memudahkan operasional dan mengakhiri kesalahpahaman serta 
tidak terlalu meluasnya permasalahan, maka penulis akan membatasi penelitian 
sebagai berikut :
1. Pada materi pokok bahasan tertentu : 
Sistem Pernafasan Pada Manusia. Merupakan konsep yang diterapkan 
pada siswa tunarungu wicara kelas VIII di SLB–B YRTRW Surakarta 
pada semester 1.
2. Bentuk metode pembelajaran inkuiri yaitu : 
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Melalui observasi/pengamatan, mind map (peta pemikiran), klasifikasi, 
komunikasi secara tertulis, diskusi kelompok, merumuskan jawaban 
sementara (hipotesis), tanya jawab secara tertulis, pengumpulan data, 
melakukan percobaan dan menarik kesimpulan.
3. Prestasi yang diukur adalah :
Tingkat pengembangan ketrampilan pada mata pelajaran IPA dalam ranah 
kognitif (pengetahuan), ranah afektif (sikap), psikomotor (perilaku) yang 
diperoleh dari hasil praktikum , pre–test dan post–test.
4. Subyek penelitian adalah :
seluruh siswa kelas VIII SLB–B YRTRW Surakarta.
5. Obyek penelitian :
a. Variabel bebas : Metode Inkuiri dengan Teknik Mind Map
b. Variabel terikat : Prestasi Belajar IPA Siswa Tuna Rungu Wicara
  Kelas VIII SMP di SLB–B YRTRW Surakarta.
D. Perumusan Masalah
Berdasarkan pada identifikasi masalah diatas, maka rumusan masalah 
dalam penelitian ini adalah :
Apakah ada pengaruh dari penggunaan Metode Inkuiri dengan Teknik Mind Map
terhadap Peningkatan Prestasi Belajar IPA pada Siswa Tunarungu Wicara Kelas 
VIII SMP di SLB–B YRTRW Surakarta Tahun Ajaran 2009/2010 ?
E. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah : “Untuk mengetahui Peningkatan Prestasi 
Belajar Mata Pelajaran IPA Setelah Penerapan Metode Inkuiri dengan Teknik 
Mind Map pada Siswa Tuna Rungu Wicara di Kelas VIII SMP di SLB–B 
YRTRW Surakarta Tahun Ajaran 2009/2010”.
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F. Manfaat Penelitian
1. Bagi Siswa
a. Untuk melatih dan mengembangkan ketrampilan proses siswa dalam 
memahami mata pelajaran IPA, khususnya dalam konsep tentang Sistem 
Pernafasan Pada Manusia.
b. Untuk membantu siswa mengembangkan intelektual dan keterampilan–
keterampilan lainnya, seperti mengklasifikasikan, mind map (memetakan 
pikiran), berkomunikasi, merumuskan jawaban sementara/hipotesis, tanya 
jawab, mengumpulkan data, melakukan percobaan dan menarik 
kesimpulan.
c. Untuk meningkatkan pemahaman ilmu pengetahuan alam siswa.
d. Untuk menjadikan siswa terbiasa berpikir kreatif dan produktif.
2. Bagi Guru
a. Untuk memberikan informasi/masukan mengenai faktor–faktor yang 
berpengaruh terhadap peningkatan prestasi belajar IPA pada siswa, 
khususnya mengenai konsep sistem pernafasan pada manusia, sehingga 
dapat dicari alternatif metode pembelajaran yang efektif dalam 
menyampaikan materi pada saat proses belajar mengajar.
b. Untuk memberikan masukan bagi guru tentang penting/tidaknya 
penerapan metode pembelajaran inkuiri dengan teknik mind map, 
terhadap peningkatan prestasi belajar IPA siswa tunarungu wicara kelas 
VIII di SLB–B YRTRW  Surakarta.
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BAB II
LANDASAN TEORI
A. Tinjauan Pustaka
1. Tinjauan Umum Metode Inkuiri
a. Arti dan Maksud Metode Pengajaran
Menurut Wina Senjaya (2008: 33), menyatakan bahwa metode adalah “a 
way in achieving something”, artinya metode adalah suatu cara dalam 
mendapatkan sesuatu. Sedangkan menurut Prof. Dr. Winarno Surackhmad (1994: 
16), “Metode berarti cara–cara pelaksanaan daripada proses pengajaran, atau soal 
bagaimana tehnisinya sesuatu bahan pengajaran diberikan kepada murid–murid di 
sekolah”.
Menurut B. Suryobroto (2000: 52), “Metode mengajar dibagi menjadi 10
jenis, yaitu : metode ceramah, metode tanya jawab, metode diskusi, metode kerja 
kelompok, metode pemberian tugas, metode demonstrasi, metode eksperimen, 
metode simulasi, metode inkuiri, metode karya wisata/pengajaran alam sekitar”.
Dari pengertian tersebut dapat penulis simpulkan bahwa metode adalah 
suatu cara yang sistematis untuk menyampaikan bahan pelajaran kepada murid 
untuk mencapai tujuan pengajaran. Tercapai tidaknya tujuan mata pelajaran 
tergantung pada efektif tidaknya metode mengajar yang digunakan.
b. Pengertian Metode Inkuiri
Pengertian metode inkuiri menurut Srini M. Iskandar (2001: 51), adalah : 
Suatu strategi pembelajaran dimana guru dan murid mempelajari peristiwa–
peristiwa ilmiah dengan pendekatan yang dipakai oleh ilmuwan. Arti inkuiri 
adalah proses penemuan dan penyelidikan masalah–masalah, menyusun 
hipotesis, merencanakan eksperimen, mengumpulkan data, dan menarik 
kesimpulan tentang hasil pemecahan masalah. 
xxiii
“Metode inkuiri adalah metode yang mampu menggiring peserta didik 
untuk menyadari apa yang telah didapatkan selama belajar. Inkuiri menempatkan 
peserta didik sebagai subyek belajar yang aktif” (E Mulyasa, 2003: 234).
Kendatipun metode ini berpusat pada kegiatan peserta didik, namun guru 
tetap memegang peranan penting sebagai pembuat desain pengalaman belajar. 
Guru berkewajiban menggiring peserta didik untuk melakukan kegiatan. Kadang 
kala guru perlu memberikan penjelasan, melontarkan pertanyaan, memberikan 
komentar, dan saran kepada peserta didik. Guru berkewajiban memberikan 
kemudahan belajar melalui penciptaan iklim yang kondusif, dengan menggunakan 
fasilitas media dan materi pembelajaran yang bervariasi.
Menurut E Mulyasa (2005: 235), memberikan langkah–langkah dalam 
proses inkuiri, yaitu : “menyadarkan keingintahuan terhadap sesuatu, 
mempradugakan suatu jawaban, serta menarik kesimpulan dan membuat 
keputusan yang valid untuk menjawab permasalahan yang didukung oleh bukti-
bukti. Berikutnya adalah menggunakan kesimpulan untuk menganalisis data yang 
baru”.
E Mulyasa (2005: 236) kembali menyampaikan pendapatnya bahwa :
Strategi pelaksanaan inkuiri adalah: (1) Guru memberikan penjelasan, 
instruksi atau pertanyaan terhadap materi yang akan diajarkan. (2) 
Memberikan tugas kepada peserta didik untuk menjawab pertanyaan, yang 
jawabannya bisa didapatkan pada proses pembelajaran yang dialami siswa. 
(3) Guru memberikan penjelasan terhadap persoalan-persoalan yang mungkin 
membingungkan peserta didik. (4) Resitasi untuk menanamkan fakta-fakta 
yang telah dipelajari sebelumnya. (5) Siswa merangkum dalam bentuk 
rumusan sebagai kesimpulan yang dapat dipertanggungjawabkan.
Menurut Roestiyah (2001: 75), mendefinisikan pengertian metode inkuiri, 
sebagai : 
Suatu teknik atau cara yang dipergunakan guru untuk mengajar di depan 
kelas, dimana guru membagi tugas meneliti suatu masalah ke kelas. Siswa 
dibagi menjadi beberapa kelompok, dan masing-masing kelompok 
mendapat tugas tertentu yang harus dikerjakan, kemudian mereka 
mempelajari, meneliti, atau membahas tugasnya di dalam kelompok. Setelah 
hasil kerja mereka di dalam kelompok didiskusikan, kemudian dibuat 
laporan yang tersusun dengan baik. Akhirnya, hasil laporan dilaporkan ke 
sidang pleno dan terjadilah diskusi secara luas. Dari sidang pleno 
kesimpulan akan dirumuskan sebagai kelanjutan hasil kerja kelompok. Dan 
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kesimpulan yang terakhir, bila masih ada tindak lanjut yang harus 
dilaksanakan, hal itu perlu diperhatikan.
Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas, maka penulis dapat 
menyimpulkan bahwa pengertian metode inkuiri adalah salah satu strategi 
pembelajaran yang memungkinkan para peserta didik mendapatkan jawabannya 
sendiri. Metode pembelajaran ini dalam penyampaian bahan pelajarannya tak 
dalam bentuk final dan tak langsung. Artinya, dalam metode inkuiri peserta didik 
sendiri diberi peluang untuk mencari, meneliti dan memecahkan jawaban, 
menggunakan teknik pemecahan masalah. 
c. Metode Belajar Inkuiri
Salah satu metode pembelajaran dalam bidang Sains, yang sampai 
sekarang masih tetap dianggap sebagai metode yang cukup efektif adalah metode 
inkuiri. David L. Haury dalam artikelnya, Teaching Science Through Inquiry
(1993: 87) mengutip definisi yang diberikan oleh Alfred Novak (Download file : 
METODE BELAJAR.docx), yaitu :
Inkuiri merupakan tingkah laku yang terlibat dalam usaha manusia untuk 
menjelaskan secara rasional fenomena-fenomena yang memancing rasa ingin 
tahu. Dengan kata lain, inkuiri berkaitan dengan aktivitas dan keterampilan 
aktif, yang fokus pada pencarian pengetahuan atau pemahaman untuk 
memuaskan rasa ingin tahu. 
Alasan rasional penggunaan metode inkuiri adalah bahwa siswa akan 
mendapatkan pemahaman yang lebih baik mengenai Sains dan akan lebih tertarik 
terhadap Sains jika mereka dilibatkan secara aktif dalam “melakukan” Sains. 
Investigasi yang dilakukan oleh siswa merupakan tulang punggung metode 
inkuiri. Investigasi ini difokuskan untuk memahami konsep-konsep Sains dan 
meningkatkan keterampilan proses berpikir ilmiah siswa. Menurut Blosser (1990: 
23), menyatakan bahwa “Pemahaman konsep merupakan hasil dari proses berfikir 
ilmiah”.
Menurut pendapat Haury (1993: 66), “Metode inkuiri yang mensyaratkan 
keterlibatan aktif siswa terbukti dapat meningkatkan prestasi belajar dan sikap 
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anak terhadap Sains dan Matematika”. Dalam makalahnya, Haury (1993: 62) 
menyatakan bahwa : 
Metode inquiry membantu perkembangan antara lain ; scientific literacy
dan pemahaman proses-proses ilmiah, pengetahuan vocabulary dan pemahaman 
konsep, berpikir kritis, dan bersikap positif. Dapat disebutkan bahwa metode 
inkuiri tidak saja meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep-konsep dalam 
Sains saja, melainkan juga membentuk sikap keilmiahan dalam diri siswa.
Metode inkuiri merupakan metode pembelajaran yang berupaya 
menanamkan dasar-dasar berfikir ilmiah pada diri siswa, sehingga dalam proses 
pembelajaran ini siswa lebih banyak belajar sendiri, mengembangkan kreativitas 
dalam memecahkan masalah. Siswa benar-benar ditempatkan sebagai subjek yang 
belajar, sedangkan peranan guru dalam pembelajaran dengan metode inkuiri 
adalah sebagai pembimbing dan fasilitator.
Walaupun dalam praktiknya aplikasi metode pembelajaran inquiry sangat 
beragam, tergantung pada situasi dan kondisi sekolah, namun dapat disebutkan 
bahwa pembelajaran dengan metode inkuiri memiliki 5 komponen yang umum 
menurut Garton (2005: 32), yaitu : 
Question, Student Engangement, Cooperative Interaction, Performance 
Evaluation, dan Variety of Resources. 
Question. Pembelajaran biasanya dimulai dengan sebuah pertanyaan 
pembuka yang memancing rasa ingin tahu siswa dan atau kekaguman siswa 
akan suatu fenomena. Siswa diberi kesempatan untuk bertanya, yang 
dimaksudkan sebagai pengarah ke pertanyaan inti yang akan dipecahkan oleh 
siswa. Selanjutnya, guru menyampaikan pertanyaan inti atau masalah inti 
yang harus dipecahkan oleh siswa. Untuk menjawab pertanyaan ini sesuai 
dengan Taxonomy Bloom - siswa dituntut untuk melakukan beberapa langkah 
seperti evaluasi, sintesis, dan analisis. Jawaban dari pertanyaan inti tidak 
dapat ditemukan misalnya di dalam buku teks, melainkan harus dibuat atau 
dikonstruksi.
Student Engangement. Dalam metode inkuiri, keterlibatan aktif siswa 
merupakan suatu keharusan sedangkan peran guru adalah sebagai fasilitator. 
Siswa bukan secara pasif menuliskan jawaban pertanyaan pada kolom isian 
atau menjawab soal-soal pada akhir bab sebuah buku, melainkan dituntut 
terlibat dalam menciptakan sebuah produk yang menunjukkan pemahaman 
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siswa terhadap konsep yang dipelajari atau dalam melakukan sebuah 
investigasi.
Cooperative Interaction. Siswa diminta untuk berkomunikasi, bekerja 
berpasangan atau dalam kelompok, dan mendiskusikan berbagai gagasan. 
Dalam hal ini, siswa bukan sedang berkompetisi. Jawaban dari permasalahan 
yang diajukan guru dapat muncul dalam berbagai bentuk, dan mungkin saja 
semua jawaban benar.
Performance Evaluation. Dalam menjawab permasalahan, biasanya siswa 
diminta untuk membuat sebuah produk yang dapat menggambarkan 
pengetahuannya mengenai permasalahan yang sedang dipecahkan. Bentuk 
produk ini dapat berupa slide presentasi, grafik, poster, karangan, dan lain-
lain. Melalui produk-produk ini guru melakukan evaluasi.
Variety of Resources. Siswa dapat menggunakan bermacam-macam sumber 
belajar, misalnya buku teks, website, televisi, video, poster, wawancara 
dengan ahli, dan lain sebagainya.
Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa berdasarkan penjabaran 
kelima komponen dalam metode inkuiri di atas terlihat bahwa metode inkuiri 
memberikan kesempatan meningkatnya prestasi belajar siswa. Namun secara 
umum dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif dari metode inkuiri 
terhadap peningkatan prestasi belajar siswa.
Penggunaan metode pembelajaran inkuiri dapat meningkatkan pemahaman 
IPA pada siswa, produktivitas dalam berpikir kreatif siswa dan siswa menjadi 
terampil dalam memperoleh dan menganalisis informasi.
d. Kriteria Metode Inkuiri
Pendekatan inkuiri harus memenuhi empat kriteria ialah kejelasan, 
kesesuaian, ketepatan dan kerumitannya. Setelah guru mengundang siswa untuk 
mengajukan masalah yang erat hubungannya dengan pokok bahasan yang akan 
diajarkan, siswa akan terlibat dalam kegiatan inkuiri dengan melalui 5 fase 
menurut  Joyce dalam Kartimi (2007: 49), yang meliputi sebagai berikut : 
Fase 1 : Siswa menghadapi masalah yang dianggap oleh siswa 
memberikan tantangan untuk diteliti. 
Fase 2 :  Siswa melakukan pengumpulan data untuk menguji kondisi, sifat 
khusus dari objek teliti dan pengujian terhadap situasi masalah yang dihadapi.
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Fase 3 : Siswa mengumpulkan data untuk memisahkan variabel yang 
relevan, berhipotesis dan bereksperimen untuk menguji hipotesis sehingga 
diperoleh hubungan sebab akibat. 
Fase 4 : Merumuskan penemuan inkuiri hingga diperoleh penjelasan, 
pernyataan, atau prinsip yang lebih formal.
Fase 5 : Melakukan analisis terhadap proses inkuiri, strategi yang 
dilakukan oleh guru maupun siswa. Analisis diperlukan untuk membantu 
siswa terarah pada mencari sebab akibat.
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat di simpulkan bahwa kriteria metode 
inkuiri ada 4 macam, yaitu kejelasan, kesesuaian, ketepatan dan kerumitannya. 
Dan dalam kegiatan merumuskan problema, merancang eksperimen, 
melaksanakan eksperimen, mengumpulkan data, menganalisis data, membuat 
kesimpulan dan sebagainya.
e. Proses – proses Inkuiri
Dalam menggunakan metode inkuiri haruslah mengandung proses–proses
inkuiri. Menurut Budi E. Soetjipto (2001: 195–197) proses–proses inkuiri 
memiliki elemen–elemen sebagai berikut : 
1) Menyadari dan mengemukakan adanya masalah.
Proses dimulai ketika siswa menyadari dan mengidentifikasi masalah yang 
membutuhkan penjelasan.
2) Merumuskan hipotesis
Setelah masalah dikemukakan, siswa mulai memberikan analisa jawaban
yang mungkin dan anak harus mampu memberikan perkiraan yang tepat
tentang solusinya.
3) Mencari dan mengumpulkan data.
Setelah hipotesis dibuat, murid mengumpulkan data dengan menguji 
hipotesis.
4) Menguji hipotesis.
Setelah data didapatkan dan dijelaskan, langkah selanjutnya dari metode
inkuiri adalah murid membuat penjelasan dari bukti yang telah diperoleh.
Disini murid menggunakan kemampuan mereka dalam menggunakan 
teknik analisis, sintesis, dan evaluasi. Mereka harus mampu 
menghubungkan antara data dan hipotesis yang dibuat (menyetujui 
hipotesis), atau menolak hipotesis dengan menunjukkan bukti yang 
didapatkan.
5) Membuat kesimpulan sementara.
Proses inkuiri bisa dikatakan sempurna atau lengkap apabila siswa
menafsirkan dan mengevaluasi informasi yang merupakan jawaban yang
paling tepat dengan didukung oleh bukti yang kuat. Proses yang melibatkan
siswa dalam membuat kesimpulan tentang proyek inkuiri mereka harus
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berkaitan dengan pertanyaan yang diajukan atau hipotesis yang
dikemukakan.
Srini M Iskandar (2001: 70), mengemukakan proses–proses inkuiri 
sebagai berikut :
1) Menyadari adanya suatu masalah disertai keinginan untuk memecahkan 
masalah itu. Masalah itu harus jelas dan dibatasi ruang lingkupnya 
supaya pemecahannya menjadi lebih sederhana.
2) Mengumpulkan data yang ada hubungannya dengan masalah ynag 
dihadapi. Kumpulan data ini kemudian dianalisis atau disintesiskan. 
Dari hasil analisis atau sintesis itu mungkin tumbuh suatu jawaban 
sementara atau hipotesis mengenai masalah yang dihadapi itu.
3) Merumuskan hipotesis dan mencari suatu cara untuk menguji hipotesis 
itu secara eksperimen atau dengan pengamatan–pengamatan lebih 
lanjut.
4) Menguji hipotesis secara eksperimen atau pengamatan–pengamatan. 
Bila hasil eksperimen atau pengamatan tidak sesuai dengan hipotesis, 
maka hipotesis ditolak, dibuang atau diubah.
5) Mengambil suatu kesimpulan. Bila hipotesis diterima, maka diambil 
suatu kesimpulan yang merupakan jawaban atas masalah yang dihadapi. 
Kesimpulan itu dapat pula berupa hukum.
6) Menyusun suatu teori. Sebagai hasil akhir suatu penelitian ilmiah, 
disusun teori, yaitu suatu penjelasan mengenai sebab–sebab terjadinya 
peristiwa yang dimaksud itu. Teori harus dapat menjelaskan peristiwa 
yang dijadikan masalah tadi juga masalah lain yang ada hubungannya 
dengan peristiwa tadi.
7) Mensintesis pengetahuan mengembangkan beberapa sikap obyektif, 
ingin tahu, terbuka dan bertanggung jawab.
Berdasarkan pendapat di atas dapat diambil kesimpulan bahwa proses–
proses inkuiri harus mengandung langkah–langkah seperti menyadari adanya 
masalah dan keinginan untuk memecahkan masalah itu, merumuskan hipotesis, 
mencari dan mengumpulkan data, menguji hipotesis, dan membuat kesimpulan.
2. Tinjauan Tentang Teknik Mind Map
a. Pengertian Teknik
Teknik pembelajaran dapat diatikan sebagai cara yang dilakukan 
seseorang dalam mengimplementasikan suatu metode secara spesifik. Misalkan, 
penggunaan metode ceramah pada kelas dengan jumlah siswa yang relatif banyak 
membutuhkan teknik tersendiri, yang tentunya secara teknis akan berbeda dengan 
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penggunaan metode ceramah pada kelas yang jumlah siswanya terbatas.
“Penggunaan metode diskusi, perlu digunakan teknik yang berbeda pada 
kelas yang siswanya tergolong aktif dengan kelas yang siswanya tergolong pasif. 
Dalam hal ini, guru pun dapat berganti-ganti teknik meskipun dalam koridor 
metode yang sama”. (Beda Strategi, Model, Pendekatan, Metode, dan Teknik 
Pembelajaran (http://smacepiring.wordpress.com/))
b. Pengertian Mind Map
Dalam rangka memahami pikiran, kita perlu peralatan yang bukan bagian 
dari pengalaman dan pendidikan standar kita selama ini. Kita perlu alat yang akan 
menembus batas dan membuka pikiran kita. Pemetaan-pikiran (mind mapping)
adalah salah satu alat tersebut. Alat ini merupakan teknik untuk mengembangkan 
pendekatan berpikir yang lebih kreatif dan inovatif.
Menurut Taufik Bahaudin (1999: 53), “Mind merupakan gagasan berbagai 
imajinasi. Mind merupakan suatu keadaan yang timbul bila otak (brain) hidup dan
sedang bekerja”.
Lebih lanjut Bobbi de Porter dan Hernacki (1999: 152), menjelaskan 
bahwa “Peta pikiran merupakan teknik pemanfaatan keseluruhan otak dengan 
menggunakan citra visual dan prasarana grafis lainnya untuk membentuk suatu 
kesan yang lebih dalam”. Sedangkan pemetaan pikiran menurut Eric Jensen 
(2002: 95), yaitu :
Pemetaan pikiran merupakan teknik visualisasi verbal ke dalam gambar. 
peta pikiran sangat bermanfaat untuk memahami materi, terutama materi 
yang diberikan secara verbal. Peta pikiran bertujuan membuat materi 
pelajaran terpola secara visual dan grafis yang akhirnya dapat membantu 
merekam, memperkuat, dan mengingat kemabli informasi yang telah 
dipelajari. 
Menurut Tony Buzan dan Bary Buzan (2004: 68), pemetaan konsep (mind 
mapping), yaitu :
Cara yang paling mudah untuk memasukkan informasi kedalam otak dan 
untuk kembali mengambil informasi dari dalam otak. Peta pemikiran 
merupakan teknik yang paling baik dalam membantu proses berfikir otak 
secara teratur karena menggunakan teknik grafis yang bearsal dari pemikiran 
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manusia yang bermanfaat untuk menyediakan kunci-kunci universal sehingga 
membuka potensi otak. 
Dari uraian diatas, penulis dapat menyimpulkan bahwa Teknik Mind Map
ini  dirancang berdasarkan bagaimana otak memproses informasi. Otak 
mengambil informasi dari berbagai tanda, baik itu gambar, bunyi, aroma, pikiran, 
maupun perasaan. Saat mengingat informasi, otak biasanya melakukannya dalam 
bentuk gambar warna-warni, simbol, bunyi, perasaan dll. Peta pikiran menirukan 
cara kerja otak tersebut.
Peta pikiran merekam seluruh informasi melalui simbol, gambar, garis, 
kata, dan warna. Catatan yang dihasilkan menggambarkan pola gagasan yang 
saling berkaitan dengan topik utama di tengah dan subtopik dengan rinciannya 
diletakkan pada cabang-cabangnya. Oleh karena itu, catatan dalam bentuk peta 
pikiran memungkinkan otak memahami ulang gagasan dalam wacana secara utuh 
dan menyeluruh.
c. Cara Membuat Mind Map
Berikut ini cara membuat peta pikiran yang diadaptasi dari cara membuat 
peta pikiran menurut Buzan (De Poter & Mike Hernacki (1999: 154) ; 
http://www.mind-map.com/MM/mindmap/HOWTO.HTM :
a) Tulis gagasan utama di tengah-tengah kertas dan lingkupilah dengan 
lingkaran, segi empat, atau bentuk lain. 
b) Tambahkan cabang yang keluar dari pusatnya untuk setiap poin atau 
gagasan utama. Jumlah cabang akan bervariasi tergantung kepada jumlah 
gagasan. 
c) Gunakan warna yang berbeda untuk setiap cabang.
d) Tuliskan kata kunci atau frase pada tiap-tiap cabang yang dikembangkan 
untuk detail. Kata-kata kunci adalah kata-kata yang menyampaikan inti 
sebuah gagasan dan memicu ingatan. Jika menggunakan singkatan 
pastikan bahwa singkatan-singkatan itu dikenal dan mudah diingat.
e) Tambahkan simbol-simbol dan ilustrasi-ilustrasi untuk mendapat ingatan 
yang lebih baik.
Sedangkan menurut Tony Buzan dalam bukunya & ldquo;  Mind Mapping  
& rdquo; ada 7 langkah membuat Peta Pikiran, antara lain sebagai berikut :
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a) Mulai dari bagian Tengah kertas kosong yang sisinya panjang diletakkan 
mendatar. Alasan, karena memulai dari tengah memberi kebebasan kepada 
otak untuk menyebarkan ke segala arah dan untuk mengungkapkan dirinya 
dengan lebih bebas dan alami.
b) Gunakan gambar atau foto untuk ide sentral Anda. Alasan, karena gambar 
bermakna seribu kata dan membantu kita menggunakan imajinasi. Sebuah 
gambar sentral akan lebih menarik, membuat kita tetap terfokus, 
membantu kita berkonsentrasi, dan mengaktifkan otak kita.
c) Gunakan warna. Alasan, karena bagi otak, warna sama menariknya dengan 
gambar. Warna membuat Peta Pikiran lebih hidup, menambah energi 
kepada Pemikiran Kreatif, dan menyenangkan.
d) Hubungkan Cabang-Cabang Utama ke gambar pusat dan hubungkan 
cabang-cabang tingkat dua dan tiga ke tingkat satu dan dua, dan 
seterusnya. Alasan, karena otak bekerja menurut asosiasi. Otak senang 
mengaitkan dua (atau tiga, atau empat) hal sekaligus. Bila kita 
menghubungkan cabang-cabang, kita akan lebih mudah mengerti dan 
mengingat.
e) Penghubungan cabang-cabang utama akan menciptakan dan memantapkan 
struktur dasar atau arsitektur pikiran kita. Ini serupa dengan cara pohon 
mengaitkan cabang-cabangnya yang menyebar dari batang utama. Jika ada 
celah-celah kecil di antara batang sentral dengan cabang-cabang utamanya 
atau di antara cabang-cabang utama dengan cabang dan ranting yang lebih 
kecil, alam tidak akan bekerja dengan baik.
f) Buatlah garis hubung yang melengkung, bukan garis lurus. Alasan, karena 
garis lurus akan membosankan otak. Cabang-cabang yang melengkung 
dan organis, seperti cabang-cabang pohon, jauh lebih menarik bagi mata.
g) Gunakan satu kata kunci untuk setiap garis. Alasan, karena kata kunci 
tunggal memberi lebih banyak daya dan fleksibilitas kepada Peta Pikiran. 
Setiap kata tunggal atau gambar adalah seperti pengganda, menghasilkan 
sederet asosiasi dan hubungannya sendiri. Bila kita menggunakan kata 
tunggal, setiap kata ini akan lebih bebas dan cenderung menghambat efek 
pemicu ini. Peta pikiran memiliki lebih banyak kata kunci seperti tangan 
yang semua sendi jarinya bekerja.
h) Gunakan gambar. Alasan, karena seperti gambar sentral, setiap gambar 
bermakna seribu kata. Jika bila kita hanya mempunyai 10 gambar di dalam 
Peta Pikiran kita, Peta Pkiran kita sudah setara dengan 10.000 kata catatan.
Selanjutnya, De Porter dan Hernacki (1999: 157) menambahkah kiat-kiat 
berikut dalam membuat mind map :
a) Di tengah kertas, buatlah lingkaran dari gagasan utamanya.
b) Tambahkan sebuah cabang dari pusatnya untuk tiap-tiap poin kunci.
c) Tuliskan kata kunci/frase pada tiap-tiap cabang, kembangkan untuk 
menambahkan detail-detail.
d) Tambahkan simbol dan ilustrasi.
e) Gunakan huruf-huruf kapital.
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f) Tuliskan gagasan-gagasan penting dengan huruf-huruf yang lebih besar.
g) Hidupkanlah peta pikiran Anda.
h) Garis bawahi kata-kata itu dan gunakan huruf-huruf tebal.
i) Bersikap kreatif dan berani.
j) Gunakan bentuk-bentuk acak untuk menunjukkan poin-poin atau gagasan-
gagasan.
k) Buatlah peta pikiran secara horisontal.
Contoh bentuk Mind Map :
Bentuk Mind Map 1
Bentuk Mind Map 2
Bentuk Mind Map 3
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Berdasarkan dari beberapa pendapat para ahli tersebut di atas, penulis 
dapat menyimpulkan bahwa semua mind map mempunyai ciri yang sama, 
sebaiknya untuk membuat mind map kita harus menggunakan warna yang 
menarik. Warna dapat memancarkan struktur alami yang memancar dari pusat, 
menggunakan garis lengkung, simbol, kata dan gambar yang disesuaikan dengan 
rangkaian aturan alami, mendasar dan sesuai dengan cara kerja otak. Dengan mind 
map daftar informasi yang panjang dapat dialihkan dengan diagram warna-warni, 
sangat teratur, mudah diingat dan bekerja selaras dengan cara kerja otak dalam 
melakukan berbagai hal. Penulis dapat menyimpulkan bagaimana cara membuat 
mind map sebagai berikut :
1) Buat gambar/simbol dan/atau tulis kalimat pendek di tengah kertas yang 
mewakili topik.
2) Gunakan kata kunci dan ambil gagasan-gagasan utamanya, tariklah garis 
cabang dari gagasan inti. Gunakanlah garis-garis lengkung.
3) Berhenti dan pikirkan. Tulis pertanyaan di tempat yang belum dipahami.
4) Tariklah garis antara gagasan-gagasan yang berhubungan (kelompokkan)
5) Gambarlah ulang. (Jangan merasa kesal kalau gambar menjadi berantakan, 
di ulang saja karena ini sebuah proses belajar)
6) Gunakanlah warna–warna yang menarik, simbol, dan gambar.
7) Bedakanlah halaman satu dengan yang lainnya.
8) Sisakan ruang untuk menyisipkan hal-hal yang terlupa.
9) Posisikan kertas secara horizontal.
3. Tinjauan Tentang Prestasi Belajar
a. Pengertian Belajar
Menurut pendapat dari Nana Sadjana (1998: 5) bahwa :
Belajar adalah salah satu proses yang ditandai dengan adanya perubahan 
pada diri seseorang. Perubahan sebagai hasil dari proses belajar dapat 
diperlihatkan dalam berbagai bentuk seperti : pengetahuan, pemahaman, 
sikap, tingkah laku, keterampilan, kecakapan, kebiasaan serta perubahan 
lain yang ada pada individu yang belajar.
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Morgan dalam M Ngalim Purwanto (2002: 84), mengemukakan bahwa 
“Belajar adalah setiap perubahan yang relative menetap dalam tingkah laku yang 
terjadi sebagai suatu hasil dari latihan dan pengalaman”.
Sedangkan pengertian belajar menurut pendapat W.S. Winkel (1996: 53), 
bahwa : “Belajar adalah suatu aktivitas mental/psikis, yang berlangsung dalam 
interaksi aktif dengan lingkungan, yang menghasilkan perubahan–perubahan 
dalam pengetahuan, pemahaman, keterampilan dan nilai sikap. Perubahan itu 
bersifat secara relatif dan konstan”.
Dari pendapat para ahli di atas, penulis menyimpulkan bahwa pengertian 
belajar adalah suatu proses yang dialami oleh seseorang dengan ditandai suatu 
perubahan dalam diri seseorang tersebut dengan memperoleh berbagai kecakapan, 
keterampilan dan nilai sikap yang bersifat relatif dan konstan, sebagai suatu hasil 
dari latihan dan pengalaman.
b. Pengertian Prestasi Belajar
Semua bentuk kegiatan yang dilakukan untuk mencapai tujuan tertentu, 
pada akhirnya selalu ingin diketahui hasilnya. Hasil dari kegiatan tersebut 
dimaksud sebagai prestasi. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia disebutkan 
bahwa “Prestasi adalah hasil yang telah dicapai (dari yang telah dilakukan, 
dikerjakan, dsb.)” (Departemen P dan K, 1995: 787).
Prestasi menurut pengertian ini dijelaskan oleh penulis sebagai hasil yang 
dapat diraih seseorang dalam melakukan kegiatan yang telah ditetapkan oleh 
sekolah. Semua bentuk kegiatan belajar selalu mempunyai tujuan. Hasil kegiatan 
belajar ini disebut prestasi belajar. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 
disebutkan pula, “Prestasi belajar adalah penguasaan pengetahuan atau 
keterampilan yang dikembangkan oleh mata pelajaran, lazimnya ditunjukkan 
dengan nilai tes atau angka nilai yang diberikan oleh guru”. (Departemen P dan K, 
1995: 787).
Penulis menyimpulkan mengenai pengertian dari prestasi belajar adalah 
suatu bentuk penguasaan pengetahuan atau keterampilan yang dikembangkan oleh 
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mata pelajaran dengan nilai tes atau angka nilai yang diberikan oleh guru dari 
hasil yang telah dicapai (dari yang telah dilakukan, dikerjakan, dsb).
c.  Fungsi Utama Prestasi Belajar
Zainal Arifin (1990: 3), mengemukakan fungsi utama prestasi belajar 
sebagai berikut :
1) Prestasi belajar sebagai indikator kualitas dan kuantitas pengetahuan 
yang telah dikuasai anak didik.
2) Prestasi belajar sebagai lambang pemuasan hasrat ingin tahu. Hal ini 
didasarkan atas asumsi bahwa para ahli psikologi biasanya menyebut hal 
ini sebagai tendensi keingintahuan (curiosity) dan merupakan kebutuhan 
umum manusia.
3) Prestasi belajar sebagai bahan informasi dalam inovasi pendidikan. 
Asumsinya adalah bahwa prestasi belajar dapat dijadikan pendorong 
bagi anak didik dalam meningkatkan ilmu pengetahuan dan teknologi, 
dan berperan sebagai umpan balik (feedback) dalam meningkatkan mutu 
pendidikan.
4) Prestasi belajar sebagai indikator intern dan ekstern dari suatu institusi 
pendidikan. Asumsinya adalah bahwa kurikulum yang digunakan 
relevan dengan kebutuhan masyarakat dan anak didik.
5) Prestasi belajar dapat dijadikan indikator terhadap daya serap 
(kecerdasan) anak didik.
Berdasarkan pendapat di atas dapat diambil kesimpulan bahwa fungsi 
utama prestasi belajar adalah sebagai indikator kualitas dan kuantitas pengetahuan 
yang dikuasai anak didik, sebagai bahan informasi dalam inovasi pendidikan, 
sebagai indikator intern dan ekstern suatu institusi pendidikan, dan dijadikan 
indikator terhadap kecerdasan anak.
4. Tinjauan Tentang Ilmu Pengetahuan Alam
a. Pengertian Pendidikan
IPA mempunyai dua pengertian yaitu dari segi pendidikan dan IPA itu 
sendiri. Pendidikan menurut Dwi Siswoyo (2007: 21) merupakan “Proses 
sepanjang hayat dan perwujudan pembentukan diri secara utuh dalam arti 
pengembangan segenap potensi dalam rangka pemenuhan dan cara komitmen 
manusia sebagai makhluk sosial, serta sebagai makhluk Tuhan”.
Sedangkan menurut Sugiharto (2007: 3), menyatakan bahwa “Pendidikan 
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merupakan usaha yang dilakukan secara sadar dan sengaja untuk mengubah 
tingkah laku manusia baik secara individu maupun kelompok untuk 
mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan latihan”.
Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa pendidikan adalah suatu 
proses sadar dan terencana dari setiap individu maupun kelompok untuk 
membentuk pribadi yang baik dan mengembangkan potensi yang ada dalam upaya 
mewujudkan cita–cita dan tujuan yang diharapkan. Jadi, pendidikan menyangkut 
semua aspek pada kepribadian seseorang untuk membuat seseorang tersebut 
menjadi lebih baik.
b. Pengertian Ilmu Pengetahuan Alam
Kata sains berasal dari kata science yang mula–mula berarti pengetahuan, 
tetapi lama–kelamaan bila orang berkata sains, maka pada umumnya yang 
dimaksud adalah natural science. Natural science dalam bahasa Indonesia disebut 
ilmu pengetahuan alam atau dengan singkat sekarang biasa disebut IPA.
Webster’s : New Collegiate Dictionary (dalam Srini M. Iskandar 2001: 2), 
menyatakan  “Ilmu Pengetahuan alam adalah pengetahuan tentang alam dan 
gejala–gejalanya”.
Sedangkan  Purnell’s (dalam Srini M. Iskandar, 2001: 2), menyatakan 
bahwa  “Ilmu Pengetahuan Alam adalah pengetahuan manusia yang luas yang 
didapatkan dengan cara obsevasi dan eksperimen yang sistematik, serta dijelaskan 
dengan bantuan aturan–aturan, hukum–hukum, prinsip–prinsip, teori–teori dan 
hipotesis–hipotesis”.
Menurut Srini M. Iskandar (2001: 2) mendefinisikan “Ilmu Pengetahuan 
Alam sebagai ilmu yang mempelajari peristiwa–peristiwa yang terjadi di alam”.
Dari beberapa pendapat di atas dapat diambil kesimpulan bahwa yang 
dimaksud dengan IPA adalah suatu ilmu sistematis yang berhubungan dengan 
gejala–gejala dan pengetahuan tentang alam yang di dapatkan dengan cara 
observasi dan eksperimen yang sistematik, serta dijelaskan dengan bantuan 
aturan–aturan, hukum–hukum, prinsip dan teori.
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c. Pengertian Pendidikan IPA
Pendidikan IPA menurut Sumaji, Soehakso, Mangun Wijaya, dkk (1998: 
46) merupakan “Suatu ilmu pengetahuan social yang merupakan disiplin ilmu 
bukan bersifat teoritis melainkan gabungan (kombinasi) antara disiplin ilmu yang 
bersifat produktif”.
Dari pengertian di atas, penulis dapat menyimpulkan bahwa pendidikan 
IPA merupakan suatu disiplin ilmu yang bukan bersifat teoritis saja, namun 
merupakan kombinasi antara disiplin ilmu yang dapat diterapkan dalam kehidupan 
sehari–hari serta dapat dikembangkan di masyarakat.
d. Kegunaan - kegunaan Pelajaran IPA
Srini M. Iskandar (2001: 17-19), mengemukakan kegunaan–kegunaan 
yang bisa diperoleh dari pelajaran IPA, yaitu :
1. Bahwa IPA berfaedah bagi kehidupan atau pekerjaan anak di kemudian hari.
2. Bila diajarkan menurut cara yang tepat, IPA merupakan suatu mata pelajaran 
yang memberikan kesempatan latihan berpikir kritis.
3. Banyak contoh memecahkan masalah lain yang memerlukan daya berpikir 
kritis, meskipun sederhana. Menarik kesimpulan dari serangkaian percobaan 
juga merupakan latihan berpikir kritis.
Sehubungan dengan pendapat ahli tersebut di atas, maka penulis dapat 
menyimpulkan bahwa pelajaran IPA bermanfaat bagi anak di masa depan karena 
dalam mengajarkan IPA dengan metode yang tepat, maka dapat memberikan 
kesempatan latihan berpikir kritis pada anak. 
e. Ilmu Pengetahuan Alam untuk Anak SMP
Dalam mengajarkan IPA atau mata pelajaran lain kepada anak usia 
Sekolah Menengah Pertama terlebih dahulu harus mengetahui karakteristiknya 
untuk mengetahui metode pembelajaran mana yang paling tepat untuk 
mengajarkan IPA pada anak SMP.
Ilmu Pengetahuan Alam untuk anak–anak di definisikan oleh Paolo dan 
Marten (dalam Srini M. Iskandar, 2001: 16) sebagai berikut :
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1. Mengamati apa yang terjadi
2. Mencoba memahami apa yang diamati
3. Mempergunakan pengetahuan baru untuk meramalkan apa yang 
akan terjadi
4. Menguji ramalan–ramalan di bawah kondisi–kondisi untuk melihat 
apakah ramalan–ramalan itu benar.
Berdasarkan pendapat ahli diatas, penulis dapat menyimpulkan bahwa 
Ilmu Pengetahuan Alam untuk anak SMP adalah untuk mengamati apa yang 
terjadi, mencoba memahami apa yang diamati, mempergunakan pengetahuan baru 
untuk meramalkan yang terjadi, menguji ramalan untuk melihat apakah ramalan-
ramalan itu benar. 
5. Tinjauan Tentang Anak Tuna Rungu Wicara
a. Pengertian Anak Tuna Rungu Wicara
Menurut Djoko S. Sindhusakti (1997: 23), “Anak tuna rungu adalah anak 
yang pada periode 3 tahun pertama dari kehidupannya mengalami gangguan 
pendengaran, yang mengakibatkan terjadinya gangguan bicara oleh karena 
persepsi dan asosiasi dari suara datang ke telinga terganggu”.
Menurut Soewito dalam Sardjono (1999: 9), “Anak tuna rungu adalah 
seseorang yang mengalami ketulian berat sampai total, yang tidak dapat lagi 
menangkap tutur kata tanpa membaca bibir lawan bicaranya”
Menurut Donald F. Moores dalam Permanarian Somad dan Tati 
Hernawati, (1996: 26), bahwa :
Orang tuli adalah seseorang dengan keadaan kehilangan kemampuan 
pendengaran pada tingkat 70 dB ISO atau lebih sehingga mengakibatkan 
tidak mengerti pembicaraan orang lain melalui pendengarannya sendiri, baik 
menggunakan atau tidak menggunakan alat bantu dengar. Sedangkan 
pengertian orang kurang dengar adalah seseorang dengan keadaan 
kehilangan kemampuan mendengar pada tingkat 35 dB sampai 69 dB ISO, 
yang dapat mengakibatkan kesulitan untuk mengerti pembicaraan orang lain 
melalui pendengarannya sendiri, tanpa atau dengan alat bantu dengar.
Jadi dari beberapa pendapat para ahli tersebut di atas, penulis dapat 
menyimpulkan bahwa pengertian anak tuna rungu wicara adalah seseorang yang 
mengalami kekurangan atau kehilangan kemampuan dalam mendengar, baik 
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sebagian atau seluruhnya, yang diakibatkan karena persepsi dan asosiasi dari suara 
yang datang ke telinga terganggu, sehingga mengakibatkan seseorang tidak dapat 
menangkap tutur kata melalui indera pendengaran tanpa membaca bibir lawan 
bicaranya maupun dengan atau tanpa alat bantu dengar.
b. Penyebab Ketunarunguan
Menurut Dra. Permanarian Somad dan Didi Tarsidi (2008: 2) dari 
Easterbrooks (1997: 131) dan Ashman & Elkins (1994: 1) dalam 
http://dtarsidi.blogspot.com/2008/08/studikasustunarungu.html/. Terdapat tiga 
jenis utama ketunarunguan menurut penyebabnya:
1) Conductive loss, yaitu ketunarunguan yang terjadi bila terdapat gangguan pada 
bagian luar atau tengah telinga yang menghambat dihantarkannya gelombang 
bunyi ke bagian dalam telinga.
2) Sensorineural loss, yaitu ketunarunguan yang terjadi bila terdapat kerusakan 
pada bagian dalam telinga atau syaraf pendengaran yang mengakibatkan 
terhambatnya pengiriman pesan bunyi ke otak.
3) Central auditory processing disorder, yaitu gangguan pada sistem syaraf pusat 
proses pendengaran yang mengakibatkan individu mengalami kesulitan 
memahami apa yang didengarnya meskipun tidak ada gangguan yang spesifik 
pada telinganya itu sendiri. Anak yang mengalami gangguan pusat 
pemerosesan pendengaran ini mungkin memiliki pendengaran yang normal 
bila diukur dengan audiometer, tetapi mereka sering mengalami kesulitan 
memahami apa yang didengarnya. Seorang anak dapat juga mengalami 
kombinasi bentuk-bentuk ketunarunguan tersebut.
Dari pendapat ahli tersebut, maka dapat penulis simpulkan bahwa 
penyebab ketunarunguan adalah karena Conductive loss, Sensorineural loss dan 
Central auditory processing disorder.
c. Karakteristik Anak Tuna Rungu Wicara
Karakteristik anak tuna rungu menurut Dra. Permanarian Somad dan Dra 
Tati Hernawati (1996: 34), dapat dilihat dari :
1. Segi Inteligensi
2. Segi Bahasa dan Bicara
3. Segi Emosi dan Sosial
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Adapun penjelasannya adalah sebagai berikut :
1. Karakteristik dalam Segi Inteligensi
Pada umumnya anak tuna rungu memiliki inteligensi normal atau rata-rata, 
akan tetapi karena perkembangan inteligensi sangat di pengaruhi oleh 
perkembangan bahasa. Maka anak tuna rungu wicara akan menampakkan 
intelegensi yang rendah dimana hal ini disebabkan oleh kesulitan mereka 
dalam memahami bahasa. Anak tuna rungu wicara akan memiliki prestasi 
yang lebih rendah jika dibanding dengan anak normal/mendengar untuk mata 
pelajaran yang diverbalisasikan. Akan tetapi anak tuna rungu wicara 
mempunyai prestasi yang seimbang dengan anak normal/mendengar untuk 
materi pelajaran yang tidak perlu diverbalisasikan. Perkembangan inteligensi 
anak tuna rungu wicara tidak sama cepatnya dengan mereka yang mendengar. 
Anak mendengar dapat belajar banyak dari apa yang dapat di dengarnya. Anak 
menyerap dari apa yang dapat di dengarnya dan segala sesuatu yang dapat dia 
dengar merupakan suatu latihan untuk berfikir. Sedangkan hal itu semua tidak 
terjadi pada anak tuna rungu. Rendahnya tingkat prestasi anak tuna rungu 
bukan disebabkan karena tingkat inteligensi yang rendah, tetapi pada 
umumnya disebabkan karena inteligensinya tidak mendapat kesempatan untuk 
berkembang dengan maksimal. Tidak semua aspek inteligensi anak tuna rungu 
wicara terhambat, tetapi hanya yang bersifat verbal, misalnya dalam 
merumuskan pengertian, menarik kesimpulan, dan meramalkan suatu 
kejadian. Aspek intelegensi yang bersumber pada penglihatan dan yang 
berupa motorik tidak banyak mengalami hambatan, bahkan dapat berkembang 
dengan cepat.
2. Karakteristik dalam Segi Bahasa dan Bicara
Kemampuan berbicara dan bahasa anak tuna rungu wicara berbeda dengan 
anak yang mendengar. Hal ini disebabkan perkembangan bahasa erat 
kaitannya dengan kemampuan mendengar. Bahasa adalah alat berfikir dan 
sarana utama seseorang untuk berkomunikasi, karena anak tuna rungu wicara 
tidak bias mendengar bahasa, kemampuan berbahasanya tidak akan 
berkembang bila ia tidak dididik dan dilatih secara khusus. Akibat 
ketidakmampuannya dibandingkan dengan anak yang mendengar dengan usia 
yang sama, maka dalam perkembangan bahasanya akan jauh tertinggal. 
3. Karakteristik dalam Segi Emosi dan Sosial
Ketunarunguan dapat mengakibatkan terasing dari pergaulan sehari–hari, yang 
berarti mereka terasing dari pergaulan atau aturan sosial yang berlaku dalam 
masyarakat dimana ia hidup. Keadaan ini menghambat perkembangan 
kepribadian anak menuju kedewasaan. Akibat dari keterasingan tersebut dapat 
menimbulkan efek–efek negatif seperti :
a. Egosentrisme yang melebihi anak normal
b. Mempunyai perasaan takut akan lingkungan yang lebih luas
c. Ketergantungan terhadap orang lain
d. Perhatian mereka lebih sukar dialihkan
e. Mereka umumnya memiliki sifat yang polos, sederhana dan tanpa banyak 
masalah
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f. Mereka akan lebih mudah marah dan tersinggung.
Sedangkan menurut Kurikulum Pendidikan Luar Biasa tentang pedoman 
bimbingan di sekolah. Dep Dik Bud Badan Penelitian dan Pengembangan 
Pendidikan dan Kebudayaan, (1994: 51) karakteristik anak tuna rungu adalah 
sebagai berikut :
1. Dalam Segi Sosial
a) Gangguan dalam segi bicara dan bahasa
b) Perbendaharaan bahasa terbatas 
c) Konsep diri negatif yang dapat berakibat rendah diri
d) Cenderung lebih suka berkelompok dengan tuna rungu
e) Penyesuaian terhambat
f) Kepekaan dalam bidang musik dan irama terganggu.
2. Dalam Segi Pendidikan
a) Gangguan bahasa, sehingga kesulitan mengikuti pendidikan
b) Kurang peka terhadap informasi
c) Perbedaan persepsi.
Berdasarkan pendapat-pendapat di atas tentang karakteristik anak tuna 
rungu wicara, maka dapat penulis simpulkan bahwa karakteristik anak tuna rungu 
wicara meliputi segi inteligensi, segi bahasa dan bicara, segi emosi, segi sosial dan 
segi pendidikan.
d. Klasifikasi dan Jenis–jenis Ketunarunguan
Berdasarkan tingkat keberfungsian telinga dalam mendengar bunyi, 
Ashman dan Elkins (1994: 2), mengklasifikasikan ketunarunguan ke dalam empat 
kategori, yaitu:
1)   Ketunarunguan ringan (mild hearing impairment), yaitu kondisi di mana 
orang masih dapat mendengar bunyi dengan intensitas 20-40 dB (desibel). 
Mereka sering tidak menyadari bahwa sedang diajak bicara, mengalami 
sedikit kesulitan dalam percakapan.
2) Ketunarunguan sedang (moderate hearing impairment), yaitu kondisi di 
mana orang masih dapat mendengar bunyi dengan intensitas 40-65 dB. 
Mereka mengalami kesulitan dalam percakapan tanpa memperhatikan 
wajah pembicara, sulit mendengar dari kejauhan atau dalam suasana gaduh, 
tetapi dapat terbantu dengan alat bantu dengar (hearing aid).
3) Ketunarunguan berat (severe hearing impairment), yaitu kondisi di mana 
orang hanya dapat mendengar bunyi dengan intensitas 65-95 dB. Mereka 
sedikit memahami percakapan pembicara bila memperhatikan wajah 
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pembicara dengan suara keras, tetapi percakapan normal praktis tidak 
mungkin dilakukannya, tetapi dapat terbantu dengan alat bantu dengar.
4) Ketunarunguan berat sekali (profound hearing impairment), yaitu kondisi 
di mana orang hanya dapat mendengar bunyi dengan intensitas 95 dB atau 
lebih keras. Mendengar percakapan normal tidak mungkin baginya, 
sehingga dia sangat tergantung pada komunikasi visual. Sejauh tertentu, 
ada yang dapat terbantu dengan alat bantu dengar tertentu dengan kekuatan 
yang sangat tinggi (superpower).
Menurut Djoko S.Sindhusakti (2006: 8), Klasifikasi anak tuna rungu
berdasarkan derajat ketulian yang dialami oleh anak tuna rungu adalah sebagai 
berikut :
         Derajat Ketulian Threshold Rata Frekuensi 500 – 2000 lebih
Normal - 20 dB
Ringan 25 – 40 dB
Sedang 40 – 55 dB
Berat 55 – 70 dB
Sangat berat 70 – 90 dB
Total 90 dB ke atas
Menurut Dra. Permanarian Somad dan Dra Tati Hernawati (1996: 32). 
Anak tuna rungu dapat diklasifikasikan menurut anatomi fisiologisnya, antara lain 
:
1) Tuna rungu Konduksi (hantaran), merupakan ketunarunguan yang 
disebabkan kerusakan atau tidak berfungsinya alat–alat pengantar getaran 
suara pada telinga bagian tengah. Tuna rungu konduksi terjadi karena 
pengurangan intensitas bunyi yang mencapai telinga bagian dalam, 
dimana syaraf pendengaran berfungsi.
2) Tuna rungu Sensorineural (syaraf), merupakan ketunarunguan yang 
disebabkan karena kerusakan atau tidak berfungsinya alat–alat 
pendengaran bagian dalam syaraf pendengaran yang menyalurkan getaran 
ke pusat pendengaran pada Lobus temporalis.
3) Tuna rungu Campuran, merupakan ketunarunguan yang disebabkan 
kerusakan pada penghantar suara dan kerusakan pada penghantar suara 
dan kerusakan pada syaraf pendengaran, baik bagian luar, tengah atau 
dalam.
Sehubungan dengan  pendapat para ahli di atas, penulis dapat 
menyimpulkan bahwa : Klasifikasi anak tuna rungu berdasarkan tingkatan atau 
gangguan pendengaran yang dialami anak tuna rungu dapat di bagi menjadi :
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1) Normal (kurang dari 20 dB)
2) Tuna rungu ringan (25 – 40 dB)
3) Tuna rungu sedang (40 – 55 dB)
4) Tuna rungu berat (55 – 70 dB)
5) Tuna rungu sangat berat (70 – 90 dB)
6) Tuna rungu total (90 dB ke atas)
Klasifikasi anak tuna rungu berdasarkan anatomi fisiologisnya/kerusakan 
alat–alat pendengarannya dibagi menjadi :
1) Tuna rungu Konduksi
2) Tuna rungu Sensorineural/Syaraf
3) Tuna rungu Campuran
B. Kerangka Pemikiran
Kerangka pemikiran merupakan inti atau pokok yang merupakan 
kesimpulan dari sejumlah uraian untuk mengetahui pembahasan masalah. Sebagai 
gambaran, akan penulis kemukakan pemikiran sebagai berikut :
ATR HasilIntervensi
Peningkatan 
Prestasi 
Belajar IPA
(Post test)
Prestasi 
Belajar IPA 
Rendah 
(Pre test)
Metode 
Inkuiri 
dengan 
Teknik Mind 
Map
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Dari penjaringan dengan menggunakan nilai raport di dapatkan siswa tuna 
rungu wicara yang mendapatkan prestasi rendah pada mata pelajaran IPA. Siswa 
tuna rungu wicara tersebut akan di berikan intervensi Metode Pembelajaran 
Inkuiri dengan Teknik Mind Map, sehingga di harapkan siswa akan dapat 
memahami konsep, mendapatkan keterampilan dalam memecahkan masalah yang 
di berikan dan memahami konsep IPA. Dan di harapkan prestasi belajar IPA pada 
siswa tuna rungu wicara akan lebih meningkat dan akan memberikan pengaruh 
yang positif.
C. Perumusan Hipotesis
Hipotesis adalah merupakan jawaban sementara atas suatu permasalahan. 
Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat di buat hipotesis sebagai berikut :
“Ada pengaruh penggunaan Metode Inkuiri dengan Teknik Mind Map
terhadap peningkatan prestasi belajar IPA pada siswa Tuna Rungu Wicara Kelas 
VIII SMP di SLB–B YRTRW Surakarta tahun ajaran 2009/2010”.
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
A. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian apabila ditinjau dari segi tempatnya dibagi menjadi 3 (tiga) 
macam, yaitu :
a. Penelitian laboratorium
b. Penelitian perpustakaan
c. Penelitian kancah atau lapangan. 
(Suharsimi Arikunto, 1996: 10)
Jenis penelitian yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah 
penelitian kancah atau lapangan. Penelitian ini dilaksanakan di SLB–B YRTRW 
Surakarta (Gumunggung RT. 01 RW. II Gilingan Banjarsari Surakarta). Sebagai 
obyek penelitian diambil seluruh siswa kelas VIII SMP pada tahun ajaran 
2009/2010.
2. Waktu Penelitian
Waktu penelitian ini diperkirakan selama 6 bulan dari bulan Mei 2009 
sampai Oktober 2009. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini.
NO KET
WAKTU PENELITIAN TAHUN 2009
MEI JUNI JULI AGUST SEPT OKT
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4
1
Persiapan 
Penelitian
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2
Menyusun 
Proposal
3 Perijinan
4
Menyusun 
Instrumen
5
Menyusun 
BAB I
6
Menyusun 
BAB II
7
Menyusun 
BAB III
8 Try Out
9
Pelaksanaan 
Penelitian
10
Pengumpulan 
Data
11
Mengolah 
Data
12
Menyusun 
BAB IV
13
Menyusun 
BAB V
14 Menyusun 
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Laporan 
Hasil 
Penelitian
B. Metode dan Pendekatan Penelitian
Pemilihan metode yang tepat sangat menentukan keberhasilan penelitian 
yang akan dilaksanakan. Dalam upaya mencapai kebenaran ilmu pengetahuan, 
setiap penelitian membutuhkan metode pendekatan yang tepat. Berdasarkan topik 
penelitian yang penulis ajukan, metode yang akan digunakan adalah metode 
eksperimen. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (1990: 589) : “Metode 
adalah cara yang teratur dan terpikir baik–baik untuk mencapai maksud, cara kerja 
yang bersistem untuk memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan guna mencapai 
suatu tujuan yang ditentukan”.
Sedangkan menurut Handari Nawawi (1990: 61), menyatakan “Metode 
pada dasarnya berarti cara yang dipergunakan untuk mencapai tujuan”.
Berdasarkan pendapat kedua ahli diatas dapat penulis simpulkan bahwa 
metode adalah cara atau jalan yang digunakan untuk mencapai tujuan yang telah 
ditentukan.
Pengertian penelitian menurut Sutrisno Hadi (1997: 3), penelitian 
merupakan “Suatu usaha untuk menemukan, mengembangkan atau menguji 
kebenaran suatu pengetahuan yang dilakukan secara sistematis dan ilmiah”.
Sedangkan pengertian penelitian menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 
(1990: 920), bahwa “Penelitian adalah kegiatan pengumpulan, pengolahan, 
analisis, dan penyajian data yang dilakukan secara sistematis dan obyektif untuk 
memecahkan suatu persoalan atau menguji suatu hipotesis untuk mengembangkan 
prinsip–prinsip umum”.
Dari pengertian penelitian tersebut dapat penulis simpulkan bahwa 
penelitian adalah merupakan penyelidikan terhadap sesuatu permasalahan yang 
dilakukan secara sistematis dan obyektif dengan menggunakan metode ilmiah.
Jadi, dapat disimpulkan bahwa metode penelitian adalah cara atau jalan
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yang sudah terencana secara sistematis dan obyektif yang harus ditempuh untuk 
mencapai tujuan tertentu dengan menggunakan metode ilmiah.
1. Pengertian Eksperimen
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode eksperimen, yaitu 
peneliti mengadakan kegiatan belajar dan pengamatan secara langsung. 
Menurut Kartini Kartono (1990: 268) menyatakan bahwa “Eksperimen 
adalah suatu prosedur penelitian yang sengaja dipakai untuk mengetahui pengaruh 
suatu kondisi yang sengaja diadakan terhadap suatu gejala sosial berupa kegiatan 
dan tingkah laku seseorang individu atau kelompok individu”. 
Selain itu menurut Winarno Surachmad (1994: 142), menyatakan bahwa 
“Eksperimen adalah metode penelitian yang mengadakan suatu kegiatan 
percobaan untuk melihat suatu hasil”.
Sesuai dengan pendapat kedua ahli diatas, penulis dapat menyimpulkan 
bahwa yang dimaksud dengan penelitian eksperimen adalah suatu prosedur 
penelitian yang sengaja dipakai untuk mengetahui pengaruh dari suatu kondisi, 
yang sengaja dilakukan atau diadakan terhadap suatu gejala sosial berupa kegiatan 
dan tingkah laku sekelompok individu yang memiliki tujuan mengetahui dan 
melihat suatu hasil setelah diberi perlakuan tertentu.
2. Macam–macam Pola Eksperimen
Macam-macam pola eksperimen menurut Dr.Ahmad Watik Praktiknya 
(1993: 146-155) adalah sebagai berikut : 
a. Rancangan pra ekperimental
1) One shotecase study
2) One group pre and post test design
3) Statik group comparison
b. True eksperimental comperimental
1) Post test only control group design
2) Pre test – post test group design
3) Solomon four groups design
c. Rancangan eksperimen kuasi
1) Non randomized pre test – post test control group design
xlix
2) Time series design
3) Multyple time series
4) Equivalent time samples design.
Dalam penelitian ini penulis menggunakan Design One Group Pre and 
Post Test dengan modifikasi tanpa kontrol, yaitu dengan melakukan pengukuran 
sebelum dan sesudah pemberian perlakuan pada subyek. Perbedaan kedua hasil 
pengukuran tersebut dianggap sebagai efek perlakuan secara sistematis dapat 
digambarkan sebagai berikut :
X1 X2
0 >       (X) 0
3. Sasaran Eksperimen
Sasaran eksperimen ini menerapkan beberapa macam treatment secara 
berturut–turut kepada sekelompok subyek, disebut dengan eksperimen 1 
kelompok/one group eksperiment. Eksperimen 1 kelompok ini terkenal dengan 
eksperimen kelompok yang sama. Karena eksperimen kelompok pada saatnya 
dijadikan kelompok eksperimen dan pada saat yang lain dijadikan kelompok 
kontrol secara bergantian. Sehingga dengan demikian disebut pula sebagai self 
control experiment atau eksperiment pengontrol diri.
4) Materi Eksperimen
Materi dalam penggunaan metode inkuiri dengan eksperimen ini meliputi :
Materi I, meliputi   : Sistem Pernafasan pada Manusia.
Materi II, meliputi : Organ–organ Pernafasan pada 
Manusia (hidung, tenggorokan dan
lparu – paru).
Materi III, meliputi : Proses Pernafasan.
Materi IV, meliputi : Jenis Pernafasan.
Materi V, meliputi   : Gangguan pada Sistem Pernafasan.
5) Penerapan Metode Eksperimen
Metode yang digunakan dalam eksperimen ini adalah gabungan dari 
beberapa metode tugas, inkuiri, mind mapping dan demonstrasi.
6) Ilustrasi Pelaksanaan Eksperimen
Untuk mendapatkan gambaran tentang pelaksanaan perlakuan melalui 
subyek (treatment by subyect design) dapat di jelaskan dengan diagram sebagai 
berikut :
     Pre test                  Post test
   
1 2 3 4
Treatment
Metode Inkuiri dengan Teknik Mind Map
Keterangan :
Penggunaan metode inkuiri dengan teknik mind map diberikan 1 kali 
setiap minggu hingga 2 kali pertemuan. Kemudian ditambah 2 kali pertemuan 
untuk mengetahui awal sebagai pre-test dan diakhiri dengan post-test untuk 
mengetahui sejauh mana tingkat pemahaman siswa terhadap materi dengan 
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metode yang telah diberikan. Jadi total pertemuan sebanyak 4 kali pertemuan.
Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
kuantitatif, dimana peneliti akan bekerja dengan angka–angka sebagai perwujudan 
gejala yang diamati.
Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki pengaruh metode inkuiri 
dengan teknik mind map terhadap peningkatan prestasi belajar IPA pada siswa 
tuna rungu wicara di kelas VIII Sekolah Menengah Pertama, dengan mengetahui 
ada tidaknya perbedaan hasil pre–test dan post–test pada siswa tuna rungu wicara
yang diberi metode inkuiri dengan teknik mind map dan pada siswa tuna rungu 
wicara yang tidak diberikan metode inkuiri dengan teknik mind map, maksudnya 
adalah penelitian yang dikembangkan bersama–sama antara peneliti dan Decision 
Maker tentang variabel–variabel yang dimanipulasikan dan dapat digunakan 
untuk menentukan kebijakan dan pembangunan. (Nasir, 1999: 94). Dalam 
penelitian ini penulis menggunakan Design One Group Pre and Post Test (Nasir, 
1999: 281) dengan modifikasi tanpa kontrol.
7) Variabel Penelitian
Variabel–variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut :
1. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah ‘Metode Inkuiri dengan Teknik 
Mind Map’.
2. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah ‘Prestasi Belajar IPA Siswa 
Tuna Rungu Wicara Kelas VIII SMP di SLB–B YRTRW Surakarta.
Berdasarkan variabel–variabel tersebut di atas, penulis akan
memanipulasikan dan mengendalikan variabel bebas serta mengamati variabel 
terikat untuk melihat perbedaan yang sesuai dengan manipulasi variabel bebas 
tersebut.
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C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Suharsimi Arikunto (1996: 115) mengemukakan bahwa “populasi adalah 
keseluruhan subyek penelitian”. Sedangkan menurut Sutrisno Hadi dalam Lies 
Sudibyo (1998: 5) adalah “Sejumlah penduduk atau individu yang paling sedikit 
mempunyai satu sifat yang sama”.
Dari kedua pendapat tersebut di atas maka dapat disimpulkan bahwa yang 
dimaksud dengan populasi adalah keseluruhan subyek peelitian yang mempunyai 
satu sifat yang sama. Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah seluruh 
siswa tuna rungu wicara kelas VIII SMP di SLB–B YRTRW Surakarta.
2. Sampel
Mengenai besarnya jumlah sampel yang diperlukan dalam penelitian ini, 
penulis berpendapat sesuai dengan pendapat Suharsimi Arikunto (1998: 120) yang 
menyatakan bahwa, “Apabila subyeknya kurang dari 100, lebih baik diambil 
semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi”. Dari pendapat di 
atas dapat penulis simpulkan bahwa subyek yang kurang dari 100, sebaiknya 
semua subyek digunakan dan tidak ada sampel dalam penelitian tersebut.
Dalam penelitian ini penulis tidak menggunakan sampel, karena jumlah 
populasi cukup kecil, yaitu 7 anak tuna rungu wicara kelas VIII SMP di SLB–B 
YRTRW Surakarta tahun ajaran 2009/2010.
D. Instrumen Pengumpulan Data
Instrumen pengumpulan data penelitian dilakukan dengan dokumentasi 
dan soal–soal. Dokumentasi ditujukan untuk menjaring data penunjang hasil 
belajar yang berupa nilai semester I dan hasil nilai ulangan harian. Membuat soal 
untuk tes, Ulangan Tengah Semester I Tahun Ajaran 2009/2010.
Bentuk tes :
1. Pilihan Ganda : 20 soal
2. Isian : 5 soal
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3. Uraian (Mind Mapping) : 5 soal
Jawaban soal disiapkan untuk penguji. Daftar observasi digunakan untuk 
menjaring data utama (situasi belajar) yang berupa : 
b. Nilai semester 1 rendah, duduk di depan
c. Nilai semester 1 sedang, duduk di tengah
d. Nilai semester 1 tinggi, duduk di belakang
Teknik pengumpulan data untuk dokumentasi dilakukan oleh guru mata 
pelajaran (berupa buku kumpulan nilai) dan wali kelas (berupa buku raport).
E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan cara yang dapat dipakai dalam 
mengumpulkan data yang diperlukan dalam rangka pengujian hipotesis. Dalam 
rangka memperoleh data tentang pengaruh metode inkuiri dengan teknik mind 
map terhadap peningkatan prestasi belajar IPA pada anak tuna rungu wicara kelas 
VIII SMP di SLB–B YRTRW Surakarta, penulis menggunakan teknik 
pengumpulan data sebagai berikut :
1. Teknik Tes
a. Pengertian Tes
Menurut Suharsimi Arikunto (1996: 139), “Tes adalah serentetan 
pertanyaan atau latihan atau alat lain yang digunakan untuk mengukur 
keterampilan, pengetahuan, intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh 
individu atau kelompoknya”.
Sedangkan menurut Sumadi Suryabrata dalam Chabib Thoha (1991: 22) 
adalah “Pertanyaan yang harus dijawab dan atau perintah–perintah yang harus 
dijalankan, yang mendasarkan harus bagaimana testee menjawab pertanyaan 
pertanyaan atau melaksanakan perintah–perintah itu, penyelidik mengambil 
kesimpulan dengan cara membandingkan dengan standar atau testee lainnya”.
Berdasarkan pendapat kedua ahli tersebut, penulis dapat menyimpulkan 
bahwa tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan yang digunakan untuk 
mengukur keterampilan, pengetahuan, intelegensi, kemampuan atau bakat yang 
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dimiliki oleh individu atau kelompoknya yang harus dijawab dan dijalankan 
sesuai dengan perintah-perintah dari pertanyaan–pertanyaan tersebut, yang 
kemudian diambil kesimpulan dengan cara membandingkan dengan standar atau 
testee lainnya.
b. Jenis dan Bentuk Tes Prestasi Belajar
Jenis tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes prestasi belajar 
yang diberikan sebelum dan sesudah diberikan perlakuan (treatment). Menurut 
pendapat Mudjijo (1995: 29), “Tes prestasi belajar adalah salah satu jenis tes 
kekuatan yang bermaksud mengukur kemampuan siswa yang di test dalam 
menjawab atau memecahkan pertanyaan atau persoalan sehubungan dengan hal–
hal atau materi pelajaran yang telah dipelajari”. Adapun maksud dari tes prestasi 
belajar ini adalah untuk mengukur sejauh mana para siswa telah menguasai atau 
mencapai tujuan–tujuan pengajaran yang telah ditetapkan.
Menurut Mudjijo (1995: 30), Tes prestasi belajar mempunyai jenis dan 
bentuk yang berbeda, dilihat dari jawaban siswa serta dilihat dari kapan dan untuk 
apa tes tersebut dilaksanakan, adalah sebagai berikut :
1)Dilihat dari jawaban siswa yang dituntut dalam menjawab soal
-Tes lisan (oral tes)
-Tes tertulis (written tes)
-Tes tindakan atau perbuatan (performance tes)
2)Dilihat dari kapan – kapan dan untuk apa tes tersebut dilaksanakan
-Pre test : dilaksanakan sebelum memulai suatu proses belajar mengajar, 
bertujuan untuk mengetahui sejauh mana para siswa telah menguasai 
bahan pelajaran yang akan diberikan.
-Post test : bertujuan untuk mengetahui tingkat penguasaan siswa terhadap 
materi pelajaran yang telah diberikan pada suatu periode waktu tertentu.
-Entering behavior test : tes yang berisi materi pelajaran atau komponen 
yang seharusnya sudah dikuasai siswa sebelum mereka menempuh suatu 
proses belajar mengajar tertentu, tujuannya adalah untuk mengetahui 
kemampuan–kemampuan siswa yang dijadikan prasyarat untuk mengikuti 
suatu proses belajar mengajar tertentu. 
Bentuk tes dalam penelitian ini adalah tes tertulis (Written test) yang 
berbentuk pilihan ganda, isian, dan uraian. Berdasarkan waktu pelaksanaan tes, 
maka penulis menggunakan Pre–test dan Post–test, yang mana masing–masing 
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tes tersebut diberikan sebelum dan sesudah populasi diberi perlakuan (treatment).
Dalam penelitian ini alat pengumpul data adalah instrument tes yang 
berbentuk obyektif (pilihan ganda) 20 soal, 5 soal jawaban isian dan 5 soal 
jawaban uraian mind mapping. Soal tes diambil dari Buku Sekolah Elektronik 
(BSE)–Belajar IPA Membuka Cakrawala Alam Sekitar untuk Kelas VIII Sekolah 
Menengah Pertama/Madrasah Tsanawiyah.
Kemudian suatu tes dapat dikatakan baik apabila tes tersebut memenuhi 
persyaratan yaitu :
a. Validitas
b. Reliabilitas
c. Obyektifitas
d. Praktikabilitas
e. Ekonomis.
Di dalam penelitian ini penulis menggunakan tes tertulis dengan materi 
IPA tentang Sistem Pernafasan pada Manusia yang diberikan secara perorangan 
(individual), Tes tertulis, yaitu siswa diminta untuk membuat mind mapping dari 
materi yang telah diberikan dan yang telah di praktikkan. Adapun yang penulis 
gunakan dalam pembuatan tes ini melalui 3 tahap, yaitu :
a. menetapkan tujuan yang akan di capai berdasarkan masalah yang akan di 
teliti.
b. Menentukan aspek–aspek yang akan di tanyakan untuk mendapatkan data 
yang dibutuhkan dalam penelitian ini, yaitu : siswa atau obyek penelitian 
diharapkan untuk dapat menemukan dan membuat mind mapping melalui 
sebuah percobaan yang dilakukan sebelumnya tentang sistem pernafasan pada 
manusia.
c. Menyusun item–item yang sesuai dengan permasalahan berdasarkan tujuan 
dan aspek–aspek yang akan di nilai atau di ungkap pada saat melakukan 
percobaan atau praktik.
Akan tetapi sebelum tes diberikan pada anak perlu di uji cobakan (try out) 
terlebih dahulu. Try out ini diberikan pada seluruh siswa kelas VIII SMPLB di
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SLB–B Negeri Surakarta (Jl.Cocak X Sambeng Sidorejo Mangkubumen 
Surakarta). Untuk uji coba dapat dilakukan pada sejumlah kecil subyek penelitian. 
Adapun try out adalah :
a) Untuk memeriksa kemungkinan terdapatnya kekurangan dan kesalahan pada 
testee.
b) Untuk memeriksa kemungkinan adanya keseriusan dalam memperhatikan 
materi yang disampaikan dan juga dalam mengerjakan soal–soal yang telah 
diberikan.
c) Untuk menilai aktivitas siswa dalam tugas individual dengan diterapkannya 
metode inkuiri dengan teknik mind map.
Kisi–kisi soal tes prestasi belajar IPA Kelas VIII menggunakan Metode
Inkuiri dengan Teknik Mind Map adalah sebagai berikut :
Pokok 
Bahasan
Sub Pokok 
Bahasan
Indikator No. Soal
Sistem 
Pernafasan 
pada Manusia
A. Sistem 
Pernafasan 
pada Manusia
1. Menyebutkan salah satu ciri 
makhluk hidup.
2. Menyebutkan fungsi manusia 
bernafas.
3. Membuat ringkasan dari sistem 
pernafasan pada manusia.
B1
B2
C1
B. Organ – organ 
Pernafasan 
pada Manusia
1. Menyebutkan organ–organ 
pernafasan pada manusia.
2. Menunjukkan dengan gambar 
organ–organ penyusun sistem 
pernafasan pada manusia secara 
urut.
A3, A5
A1, A14,
A16
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3. Menyebutkan fungsi dan 
gambar organ–organ penyusun 
sistem pernafasan pada 
manusia.
4. Membuat ringkasan dari organ–
organ pernafasan pada manusia.
A2, A11, 
A12, A17
C2
C. Proses 
Pernafasan
1. Mendeskripsikan mekanisme 
pernafasan pada manusia.
2. Membandingkan antara fase 
inspirasi dengan fase ekspirasi 
dengan percobaan.
3. Menyebutkan contoh 
pernafasan secara sadar dan tak 
sadar.
4. Membuat ringkasan dari proses 
pernafasan pada manusia.
A8, A19
A4, B3, B4, 
A18
A9
C3
D. Jenis 
Pernafasan
1. Menyebutkan jenis–jenis 
pernafasan pada manusia.
2. Menyebutkan dari gambar dan 
keterangan dari salah satu jenis 
pernafasan dada atau 
pernafasan perut.
3. Membuat ringkasan dari jenis 
pernafasan pada manusia.
B5
A20
C4
E. Gangguan 
pada Sistem 
Pernafasan
1. Menyebutkan contoh–contoh 
kelainan/gangguan pada sistem 
pernafasan manusia.
A10
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2. Mendeskripsikan jenis–jenis 
gangguan pada sistem 
pernafasan. manusia yang telah 
disediakan.
3. Menyebutkan penyebab dan
akibat dari gangguan 
influenza/flu, asma dan TBC.
4. Membuat ringkasan dari 
gangguan pada sistem 
pernafasan pada manusia dan 
membuat rangkuman dari 
keseluruhan ringkasan yang 
telah dibuat dalam 1 rangkuman
yang utuh untuk meringkas 
semua materi yang telah 
diberikan.
A7, A13
A6, A15
C5
Adapun pedoman penilaiannya memiliki bobot nilai yang berbeda–
beda,yaitu : 
1) Soal tipe pilihan ganda (Soal tipe A)
- Nilai 0 = jika jawaban salah atau tidak mengerjakan
- Nilai 1 = jika jawaban betul
2) Soal tipe jawaban isian (Soal tipe B)
- Nilai 0 = jika tidak mengerjakan
- Nilai 1 = jika jawaban salah
- Nilai 2 = jika jawaban betul
3) Soal tipe jawaban uraian (mind mapping) (Soal tipe C)
- Nilai 0 = jika tidak mengerjakan
- Nilai 1 = jika jawaban salah
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- Nilai 2 = jika jawaban betul
Dalam penentuan penilaian tiap–tiap item terdapat tiga alternatif yang 
memiliki bobot nilai yang berbeda–beda, yaitu : 
1) Nilai 2 berarti testee dapat menyelesaikan tugasnya membuat mind map
secara jelas dan benar.
2) Nilai 1 berarti testee kurang dapat memahami materi IPA dengan kurang 
dapat menyelesaikan tugasnya membuat mind map secara jelas dan benar.
3) Nilai 0 berarti testee tidak dapat memahami materi dan menyelesaikan 
tugasnya membuat mind map secara jelas dan benar.
Maka, nilai yang didapat adalah :
N = 
Adapun teknik statistik yang penulis gunakan untuk mengetahui hasil 
tryout meliputi syarat–syarat sebagai berikut :
a. Derajat Kesukaran
Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu sulit dan tidak terlalu 
mudah.Soal yang terlalu sulit akan menyebabkan siswa putus asa dan tidak 
mempunyai semangat untuk mencoba–coba lagi karena di luar jangkauannya. 
Sebaliknya soal yang terlalu mudah tidak merangsang siswa untuk mempertinggi 
usahanya dalam memecahkan soal tersebut. Untuk mengukur derajat kesukaran 
soal tes dapat dilakukan dengan analisis uji coba tes sebagai berikut :
Pa =   = 
(Anas Sudijono, 1995: 372)
dengan keterangan :
P : Proporsi angka indek kesukaran
lx
B : Banyaknya peserta yang dapat menjawab dengan betul terhadap item 
   yang bersangkutan
Js : Jumlah peserta yang mengikuti tes hasil belajar
PA : Proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar
PB : Proporsi kelompok bawah yang menjawab benar
Adapun kriteria derajat kesukaran adalah :
0,00 ≤ P ≤ 0,30 maka soal dikatakan sukar
0,31 ≤ P ≤ 0,70 maka soal dikatakan sedang
0,71 ≤ P ≤ 1,00 maka soal dikatakan mudah
(Suharsimi Arikunto, 1996: 214)
b. Reliabilitas
Suatu tes dapat dikatakan mempunyai taraf kepercayaan tinggi apabila 
dapat memberikan hasil yang tetap. Pengertian Suharsimi Arikunto (1996: 83) 
adalah berhubungan dengan masalah ketetapan hasil tes atau seandainya hasil 
berubah–ubah, perubahan yang terjadi dapat dikatakan tidak berarti.
Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui sampai seberapa jauh 
pengukuran yang dilakukan berulang–ulang terhadap subjek (kelompok subjek) 
akan memberikan hasil yang relatif sama. Teknik yang digunakan adalah dengan 
rumus K–R–20 sebagai berikut :
R11
(Suharsimi Arikunto, 1996: 182)
dengan keterangan :
R11 : Reliabilitas tes secara keseluruhan
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K : Banyaknya item/soal
P : Proporsi subjek yang menjawab item dengan benar tiap–tiap butir
q : Proporsi subjek yang menjawab item dengan salah tiap–tiap butir 
  (q = 1 – p)
pq : Jumlah hasil perkalian antara p – q
St : Standar deviasi total
= 
(M. Kasiram, 1984: 94)
dimana :
X : Score tiap siswa
M : Mean
n : Jumlah item
Kriteria item dikatakan reliable apabila R11 > Rtabel
c. Validitas
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkatan–tingkatan 
kevalidan atau kesahihan suatu instrument. Suatu instrument tes tersebut dapat 
mengukur prestasi belajar IPA siswa. Menurut Suharsimi Arikunto (1996: 63), 
bahwa validitas sebuah tes dikatakan valid apabila tes tersebut mengukur apa yang 
hendak diukur. Dalam bahasa Indonesia valid disebut dengan istilah sahih. Untuk 
mengukur validitas item digunakan rumus “Point Biserial”. Adapun 
perumusannya adalah sebagai berikut :
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= 
(Suharsimi Arikunto, 1996: 270)
Dengan keterangan :
Jpbi : Koefisien korelasi point biserial
Mp : Mean skor dari siswa yang menjawab benar bagi item yang dicari
  validitasnya
Mt : Mean skor total
St : Standar deviasi dari skor total
P : Proporsi siswa yang menjawab benar pada suatu butir
P = 
Q : Proporsi siswa yang menjawab salah pada suatu butir (q = 1 – p)
Kriterian nilai Jpbi adalah sebagai berikut :
Jpbi Jtabel , maka item soal tersebut dikatakan valid.
2. Teknik Dokumentasi
Dokumentasi adalah sesuatu data atau keterangan yang sudah dapat 
dipergunakan untuk mendukung suatu argumentasi. Di dalam penelitian ini, 
teknik dokumentasi dipergunakan untuk memperoleh data tentang identitas 
subyek penelitian yang berupa :
1) Daftar hasil kemampuan siswa dalam bentuk pre test dan post test
2) Keadaan siswa (riwayat kelahiran siswa)
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3) Identitas anak (nama, jenis kelamin, nama orang tua, alamat, tempat dan 
tanggal lahir, dan lain–lain)
4) Gambar visual proses pembelajaran IPA menggunakan metode inkuiri dengan 
teknik mind map di kelas VIII SMP di SLB–B YRTRW Surakarta.
F. Teknik Analisis Data
Dalam setiap penelitian, langkah yang sangat penting adalah mengolah 
dan menganalisis data yang terkumpul karena analisa data itu tidak lain adalah 
penerapan teknik atau metode statistik tertentu.
Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik analisis kuantitatif. 
Penulis menggunakan teknik non–parametrik yaitu teknik analisis test ranking 
bertanda dari Wilcoxon (Sign Rank Test Wilcoxon) yang diberi simbol Z,  karena 
jumlah subyek yang diteliti kecil dan membandingkan antara data hasil pre test
dan data hasil post test sebagai pengaruh dari treatment. Penelitian ini 
menggunakan One Group Pretest Postest Design, yaitu sekelompok subyek 
dikenai perlakuan untuk jangka waktu tertentu, pengukuran diberikan sebelum 
dan sesudah perlakuan diberikan, dan pengaruh perlakuan diukur dari perbedaan 
antara pengukuran awal (T1) dan pengukuran akhir (T2). Secara bagan dapat 
dijelaskan sebagai berikut :
Pretest           Treatment           Posttest
Keterangan :
T1 : Tes yang diberikan sebelum diberi perlakuan/pretest
X : Perlakuan yang diberikan oleh peneliti
T2        : Tes yang diberikan setelah diberikan perlakuan
    T1     X   T2
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Menurut Anton Sukarno (2002: 95) mengemukakan empat pertimbangan 
untuk mempergunakan teknik analisis data rangking bertanda Sign Rank Test 
Wilcoxon :
1. Berkaitan dengan tujuan analisis
Teknik analisis ini cocok untuk menguji hipotesis tentang perbedaan dari 
dua variabel yang datanya berhubungan dan tidak bebas.
2. Berkaitan dengan jenis variabel
Teknik analisis data ini cocok untuk menganalisis perbedaan dari variabel 
independent dari satu kategori dan dua kategori, hal ini disesuaikan dengan 
jenis eksperiment.
3. Berkaitan dengan jenis data
Teknik ini cocok untuk mengolah data ordinal, oleh karena itu data dari 
variabel bebas merupakan data nominal dan data variabel terikat berupa data 
ordinal. Data mentah yang bukan data ordinal harus dirubah menjadi data 
ordinal.
Adapun langkah–langkah analisis Sign Rank Test Wilcoxon adalah sebagai 
berikut :
1. Hipotesis dalam penelitian ini adalah terdapat pengaruh positif penggunaan 
metode inkuiri dengan teknik mind map terhadap peningkatan prestasi 
belajar IPA pada siswa tuna rungu wicara kelas VIII SMP di SLB–B 
YRTRW Surakarta tahun ajaran 2009/2010.
2. Perumusan Hipotesis
a. Ho : T1 = T2 (artinya tidak terdapat pengaruh positif dari penggunaan 
Metode Inkuiri dengan Teknik Mind Map terhadap Peningkatan Prestasi 
Belajar IPA pada Siswa Tuna Rungu Wicara Kelas VIII di SLB–B 
YRTRW Surakarta Tahun Ajaran 2009/2010).
b. Ha : T1 < T2 (artinya terdapat pengaruh positif dari penggunaan Metode 
Inkuiri dengan Teknik Mind Map terhadap Peningkatan Prestasi Belajar 
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IPA pada Siswa Tuna Rungu Wicara Kelas VIII di SLB–B YRTRW 
Surakarta Tahun Ajaran 2009/2010).
3. Pemilihan Taraf Signifikansi (α)
Taraf signifikansi (α) adalah 5%
4. Penentuan Statistik Uji
Statistik uji yang digunakan adalah Sign Rank Test Wilcoxon dengan SPSS.
5. Keputusan Statistik Uji
Keputusan uji dalam penelitian ini adalah :
a. H0 diterima bila nilai Z yang diperoleh dengan P > 0,05. 
b. H0 ditolak bila nilai Z yang diperoleh dengan P < 0,05. 
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Pada bab hasil penelitian dan pembahasan ini, secara berturut–turut 
dikemukakan mengenai : (a) diskripsi data, yang memuat persiapan, pelaksanaan 
dan hasil–hasil penelitian yang disajikan berdasarkan variabel yang diteliti, (b) 
pengujian hipotesis yang diurutkan menurut urutan masalah dan tujuan penelitian 
dan (c) kesimpulan untuk pembuktian hipotesis (d) pembahasan hasil penelitian.
A. Diskripsi Data
1. Persiapan Penelitian
Tujuan dari dilaksanakannya penelitian ini adalah untuk mengetahui ada 
tidaknya pengaruh penggunaan metode inkuiri dengan teknik mind map terhadap 
peningkatan prestasi belajar IPA pada siswa tuna rungu wicara kelas VIII SMP di 
SLB–B YRTRW Surakarta tahun ajaran 2009/2010.
Penelitian ini berlokasi di SLB–B YRTRW Surakarta dengan mengambil 
populasi seluruh siswa Sekolah Menengah Pertama kelas VIII di SLB–B YRTRW 
Surakarta. Dalam penelitian ini semua populasi dijadikan sampel karena jumlah 
populasinya sedikit sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi yang 
berjumlah 7 siswa tuna rungu wicara yaitu 2 laki–laki dan 5 perempuan.
Ada dua kegiatan utama pada tahap persiapan, yaitu : (a) persiapan 
administrasi dan (b) persiapan instrumental penelitian.
1. Persiapan Administrasi
Sebelum penelitian lapangan dilaksanakan, terlebih dahulu dilakukan 
pengurusan administrasi, terutama perijinan lapangan, pembuatan proposal 
penelitian dan konsultasi/perijinan dengan dinas terkait. Kegiatan ini juga 
dimanfaatkan untuk sosialisasi  rencana penelitian.
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2. Persiapan Instrumental
Perangkat penelitiandalam bentuk instrument, penyusunannya dilakukan 
berdasarkan blue print yang telah dikembangkan. Selanjutnya instrument 
dilakukan dengan cara try out guna mengetahui validitas dan reliabilitasnya, 
khususnya instrument pengumpulan data tentang peningkatan prestasi belajar IPA 
pada siswa tuna rungu wicara kelas VIII SMP di SLB – B YRTRW Surakarta 
menggunakan metode inkuiri dengan teknik mind map. Try out, validitas dan 
reliabilitas instrument ini dilaksanakan pada tanggal 30 Juli 2009.
Hasil pengembangan instrumen ini berupa item–item pertanyaan sebanyak 
30 item. Try out dilaksanakan di SLB Negeri Surakarta. Data hasil try out
kemampuan IPA menggunakan metode inkuiri dengan teknik mind map setelah 
dianalisis dinyatakan valid/sahih sebanyak 24 item soal dan 6 soal yang tidak 
valid, yaitu pada nomor A5, A6, A7, A14, C2 dan C4. Soal yang tidak valid 
tersebut tidak dipergunakan karena sudah terwakili oleh soal–soal yang lain.
Koefisien keterandalan diperoleh 0,9971 yang berarti instrument yang 
dikembangkan termasuk andal. Dan selanjutnya 24 item soal yang sudah teruji 
keterandalannya akan digunakan dalam penelitian yang sesungguhnya.
2. Pelaksanaan Penelitian
Setelah instrument dan persiapan lapangan selesai dilaksanakan, 
selanjutnya dilaksanakan kegiatan penelitian lapangan. Adapun jadwal persiapan 
sampai dengan pelaksanaan penelitian adalah sebagai berikut :
1) Permohonan izin kepada Kepala Sekolah SLB–B YRTRW Surakarta 
sebagai tempat pelaksanaan penelitian. Permohonan izin ini dilaksanakan 
pada tanggal 12 Agustus 2009.
2) Observasi pertama untuk mengetahui jumlah subyek penelitian dan juga 
observasi kelas VIII SMP di SLB–B YRTRW Surakarta untuk 
menyesuaikan hari dan waktu yang sesuai dengan jadwal mata pelajaran 
IPA serta menyesuaikan waktu dengan guru kelas VIII SMP yang 
mengampu bidang studi IPA. Observasi ini dilaksanakan pada tanggal 19 
Agustus 2009.
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3) Kegiatan observasi kedua (pretest) tentang kemampuan inkuiri dengan 
teknik mind map pada mata pelajaran IPA yang dilaksanakan pada tanggal 
24 Agustus 2009.
4) Kegiatan perlakuan/treatment dilaksanakan sebanyak 2 kali, yaitu pada 
tanggal 26 Agustus 2009 dan 31 Agustus 2009 dengan materi “Sistem 
Pernapasan pada Manusia”.
5) Observasi ketiga (posttest) tentang penguasaan kemampuan inkuiri dengan 
teknik mind map pada mata pelajaran IPA yang dilaksanakan pada tanggal 
2 September 2009.
3. Hasil Penelitian
Penelitian ini termasuk penelitian eksperimen karena dalam penelitian ini 
penulis melakukan treatment terhadap siswa yang dijadikan responden penelitian. 
Prosedur yang penulis lakukan dalam penelitian ini adalah dengan memberikan 
tes awal (pretest) pada siswa untuk mengetahui kemampuan awal siswa sebelum 
diberikan treatment, baru setelah treatment diberikan, siswa di berikan test 
kembali untuk mengetahui hasil dari kemampuan akhir siswa setelah treatment 
(posttest). Hasil pre test dan post test inilah yang dijadikan dasar bagi penulis 
untuk mengetahui prestasi belajar siswa setelah adanya treatment. Analisis yang 
digunakan untuk mengetahui prestasi belajar Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) siswa 
adalah dengan statistik non parametrik dengan analisis uji ranking bertanda dari 
Wilcoxon. Sebelum diolah dengan menggunakan Uji Rangking Bertanda dari 
Wilcoxon, terlebih dahulu penulis menjabarkan data pre test dan post test beserta 
dengan grafik histogramnya.
1) Diskripsi Data Nilai, Diskripsi Frekuensi, dan Grafik Histogram Prestasi 
Belajar IPA Sebelum Perlakuan (pre test). Data nilai kemampuan IPA siswa 
tuna rungu wicara kelas VIII SMP (LII) sebelum diberi perlakuan (pre test) 
diperoleh dari hasil test dalam pelaksanaan eksperimen. Dari eksperimen 
tersebut diperoleh data nilai sebagai berikut.
Tabel 1. Daftar Nilai Prestasi Belajar IPA Sebelum Perlakuan (Pre test)
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No. Subyek Nilai Kemampuan IPA
1 21
2 20
3 16
4 15
5 16
6 19
7 17
Data diatas setelah dihitung diperoleh hasil sebagai berikut : rata–rata 
kemampuan IPA siswa sebesar 17,71, mediannya = 17, nilai yang sering muncul 
(modus) = 16 dengan skor tertinggi = 21 dan skor terendah 15, sedangkan 
simpangan baku/standar deviasi sebesar 2,289. Berikut ini penulis sajikan tabel
distribusi frekuensi dan grafik histogram.
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Prestasi Belajar IPA Sebelum Perlakuan
  (Pre test)
No Nilai Frekuensi Prosentase
Prosentase 
Valid
Prosentase 
Kumulatif
1 15 1 14,3 14,3 14,3
2 16 2 28,6 28,6 42,9
3 17 1 14,3 14,3 57,1
4 19 1 14,3 14,3 71,4
5 20 1 14,3 14,3 85,7
6 21 1 14,3 14,3 100,0
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Total 7 100,0 100,0 -
Berdasarkan data diatas, diperoleh hasil sebagai berikut : skor tertinggi 21 
dan skor terendah 15. Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa nilai pre test
(prestasi belajar bidang studi IPA tanpa penggunaan metode inkuiri dengan teknik 
mind map) dengan skor : 
Tabel 3. Prosentase Nilai Prestasi Belajar IPA Sebelum Perlakuan (Pretest)
No Nilai Jumlah Siswa Prosentase
1 15 1 orang 14,3 %
2 16 2 orang 28,6 %
3 17 1 orang 14,3 %
4 19 1 orang 14,3 %
5 20 1 orang 14,3 %
6 21 1 orang 14,3 %
Dari tabel tersebut dapat dibuat grafik seperti berikut :
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Grafik 1. Histogram Skor Nilai Pre Test (Prestasi Belajar IPA tanpa 
        Penggunaan Metode Inkuiri dengan Teknik Mind Map)
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2) Diskripsi Data Nilai, Distribusi Frekuensi, dan Grafik Histogram Prestasi 
Belajar IPA Setelah Perlakuan (Post test). Data nilai prestasi belajar IPA 
siswa tuna rungu wicara kelas VIII SMP setelah diberi perlakuan (post test) 
diperoleh dari hasil tes treatment dalam pelaksanaan eksperimen. Dari 
eksperimen tersebut diperoleh data nilai sebagai berikut :
Tabel 4. Daftar Nilai Prestasi Belajar IPA Setelah Perlakuan (Post test)
No. Subyek Nilai Kemampuan IPA
1 28
2 25
3 23
4 26
5 27
6 28
7 29
Data diatas setelah dihitung diperoleh hasil sebagai berikut : rata–rata 
prestasi belajar IPA siswa setelah diberikan perlakuan sebesar 26,57,  mediannya 
= 27, nilai yang sering muncul (modus) = 28 dengan skor tertinggi = 29 dan skor 
terendah 23, sedangkan simpangan baku/standar deviasi sebesar 2,070. Berikut ini 
penulis sajikan tabel distribusi frekuensi dan grafik histogram.
Tabel 5. Distribusi Frekuensi Prestasi Belajar IPA Setelah diberikan Perlakuan
    (Post test)
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No Nilai Frekuensi Prosentase
Prosentase 
Valid
Prosentase 
Kumulatif
1 23 1 14,3 14,3 14,3
2 25 1 14,3 14,3 28,6
3 26 1 14,3 14,3 42,9
4 27 1 14,3 14,3 57,1
5 28 2 28,6 28,6 85,7
6 29 1 14,3 14,3 100,0
Total 7 100,0 100,0 -
Berdasarkan data diatas, diperoleh hasil sebagai berikut : skor tertinggi 29 
dan skor terendah 23. Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa nilai post test
(prestasi belajar bidang studi IPA menggunakan metode inkuiri dengan teknik 
mind map) dengan skor : 
Tabel 6. Prosentase Nilai Prestasi Belajar IPA Setelah Perlakuan (Posttest)
No Nilai Jumlah Siswa Prosentase
1 23 1 orang 14,3 %
2 25 1 orang 14,3 %
3 26 1 orang 14,3 %
4 27 1 orang 14,3 %
5 28 2 orang 28,6 %
6 29 1 orang 14,3 %
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Dari tabel tersebut dapat dibuat grafik seperti berikut :
Grafik 2. Histogram Skor Nilai Post Test (Prestasi Belajar IPA Menggunakan
Metode Inkuiri dengan Teknik Mind Map)
B. Pengujian Hipotesis
Untuk membuktikan hipotesis pengaruh penggunaan metode inkuiri 
dengan teknik mind map terhadap peningkatan prestasi belajar IPA pada siswa 
tuna rungu wicara kelas VIII SMP di SLB–B YRTRW Surakarta, maka digunakan 
analisis Uji Rangking Bertanda Wilcoxon. Langkah–langkah yang perlu dilakukan 
dalam analisis Uji Rangking Bertanda Wilcoxon adalah sebagai berikut :
1. Hipotesis dalam penelitian ini adalah terdapat pengaruh positif penggunaan 
metode inkuiri dengan teknik mind map terhadap peningkatan prestasi belajar 
IPA pada siswa tuna rungu wicara kelas VIII SMP di SLB–B YRTRW 
Surakarta tahun ajaran 2009/2010.
2. Perumusan Hipotesis
a. Ho : T1 = T2 (artinya tidak terdapat pengaruh positif dari penggunaan  
Inkuiri dengan Teknik Mind Map terhadap Peningkatan Prestasi Belajar 
IPA pada Siswa Tuna Rungu Wicara Kelas VIII di SLB–B YRTRW 
Surakarta Tahun Ajaran 2009/2010). 
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b. Ha : T1 < T2 (artinya terdapat pengaruh positif dari penggunaan Metode 
Inkuiri dengan Teknik Mind Map terhadap Peningkatan Prestasi Belajar 
IPA pada Siswa Tuna Rungu Wicara Kelas VIII di SLB–B YRTRW 
Surakarta Tahun Ajaran 2009/2010).
Hasil dari perhitungan analisis Uji Rangking Bertanda Wilcoxon dengan 
langkah tersebut diatas dapat dilihat dalam tabel sebagai berikut :
Tabel 7. Perhitungan Analisis Rangking Bertanda Wilcoxon Prestasi Belajar IPA
              Kelas VIII SMP di SLB–B YRTRW Surakarta.
Subyek X Y Beda (Y – X) Jenjang
Tanda Jenjang
+ -
A 21 28 7 2,5 7
B 20 25 5 1 5
C 16 23 7 2,5 7
D 15 26 11 5,5 11
E 16 27 11 5,5 11
F 19 28 9 4 9
G 17 29 12 7 12
28
3 Pemilihan Taraf Signifikansi (α)
Taraf signifikansi (α) yang dipilih adalah 5% untuk dua ekor atau T(5 : 0,05)
4 Penentuan Statistik Uji
Statistik uji yang digunakan adalah Sign Rank Test Wilcoxon dengan SPSS.
5 Keputusan Uji dan Pembuatan Simpulan
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Tabel 8. Hasil Test Statistik
Post test peningkatan prestasi belajar IPA setelah treatment
Pre test peningkatan prestasi belajar IPA sebelum treatment
Z
Asymp. Sig 
(2 - tailed)
(a)                                                                           - 2,375
                                                                            0.018
a. Based on negative ranks
b. Wilcoxon Signed Ranks Test
Berdasarkan data tabel 8 tersebut diatas, maka dapat disimpulkan :
1) H0 ditolak bila nilai Z yang diperoleh dengan P > 0,05. Dengan demikian 
hipotesis dalam penelitian ini yang berbunyi : “ada pengaruh peningkatan 
prestasi belajar IPA antara sebelum dan setelah penggunaan Metode Inkuiri 
dengan Teknik Mind Map pada Siswa Tuna Rungu Wicara Kelas VIII di 
SLB–B YRTRW Surakarta Tahun Ajaran 2009/2010”,  tidak dapat diterima 
kebenarannya.
2) Ha diterima bila nilai Z yang diperoleh dengan P < 0,05. Dengan demikian 
hipotesis dalam penelitian ini yang berbunyi : “ada pengaruh peningkatan 
prestasi belajar IPA antara sebelum dan setelah penggunaan Metode Inkuiri 
dengan Teknik Mind Map pada Siswa Tuna Rungu Wicara Kelas VIII di 
SLB–B YRTRW Surakarta Tahun Ajaran 2009/2010”, dapat diterima 
kebenarannya.
Tabel 9 Ringkasan Hasil Analisis Peningkatan Prestasi Belajar IPA Sebelum dan
setelah Treatment
N Par Tests
Wilcoxon Signed Ranks Test
Uji Hipotesis Variasi N Mean Sum 
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Rank of 
Ranks
Post tes peningkatan prestasi                 Negative Ranks
belajar IPA – Pre test peningkatan 
prestasi belajar IPA                                 Positive Ranks
                                                                 Ties                    
0 (a)
7 (b)
0 (c)
00
4,00
00
28,00
                                                Total 7
a. Post test peningkatan prestasi belajar IPA < Pre test peningkatan prestasi 
belajar IPA
b. Post test peningkatan prestasi belajar IPA > Pre test peningkatan prestasi 
belajar IPA
c. Post test peningkatan prestasi belajar IPA = Pre test peningkatan prestasi 
belajar IPA
Tabel 10. Hasil Test Statistik
Post test peningkatan prestasi belajar IPA setelah treatment
Pre test peningkatan prestasi belajar IPA sebelum 
treatment
Z
Asymp. Sig 
(2 - tailed)
(a)                                                                          - 2,375
                                                                          0.018
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a. Based on negative ranks
b. Wilcoxon Signed Ranks Test
Hasil uji hipotesis penelitian ini tentang peningkatan prestasi belajar IPA 
diketahui bahwa Z = - 2,375 dengan P = 0,018 yang berarti terdapat pengaruh 
yang bermakna secara statistik dalam taraf signifikansi 5% dan nilai rata–rata 
setelah diberi perlakuan lebih baik (26,57) dari pada sebelumnya (17,71).
Kesimpulannya adalah bahwa terdapat pengaruh positif penggunaan 
metode inkuiri dengan teknik mind map terhadap peningkatan prestasi belajar IPA 
pada siswa tuna rungu wicara kelas VIII SMP di SLB–B YRTRW Surakarta tahun 
ajaran 2009/2010.
C. Kesimpulan Untuk Pembuktian Hipotesis
Dengan membandingkan Asymp-Sig (2-tailed) dengan taraf signifikan (α), 
maka dapat diketahui keputusan ditolah dan diterimanya hipotesis nihil. 
Berdasarkan analisis diperoleh nilai Asymp. Sig(2-tailed) = -2,375 < 0,05, maka 
H0 ditolak dan Ha diterima, seperti tampak dalam tabel berikut :
Tabel 11. Kesimpulan Hasil Penelitian
Hipotesis Asymp. Sig (2-
tailed)
Taraf Signifikan 
(α)
Kesimpulan
Hipotesis nihil :
Tidak ada pengaruh 
penggunaan metode inkuiri 
dengan teknik mind map
terhadap peningkatan 
prestasi belajar IPA pada 
siswa tuna rungu wicara 
kelas VIII SMP di SLB-B 
YRTRW Surakarta tahun 
- 2,375 0,05 Hipotesis nihil 
ditolak
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Hipotesis alternatif :
Ada pengaruh penggunaan 
metode inkuiri dengan 
teknik mind map terhadap 
peningkatan prestasi belajar 
IPA pada siswa tuna rungu 
wicara kelas VIII SMP di 
SLB-B YRTRW Surakarta 
tahun ajaran 2009/2010
Hipotesis 
alternatif diterima
D. Pembahasan Hasil Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian ini dapat diketahui bahwa terdapat perbedaan 
peningkatan prestasi belajar IPA antara sebelum dan setelah perlakuan/treatment
bagi siswa tuna rungu wicara kelas VIII SMP di SLB–B YRTRW Surakarta. 
Maka dari itu, hasil dari penelitian tersebut sesuai dengan pendapat Damasio 
(1994: 68), yang diambil dari buku Quantum Teaching yang berkata bahwa “Saat 
otak mengingat informasi, biasanya dilakukannya dalam bentuk gambar warna–
warni, simbol, bunyi, dan perasaan”.
Kelebihan yang terdapat dalam penelitian ini adalah metode inkuiri dengan 
teknik mind map dapat meningkatkan prestasi belajar IPA pada siswa tuna rungu 
wicara, karena siswa tuna rungu wicara dapat terbantu untuk mengingat materi 
dengan lebih baik, yaitu mampu mengingat 50% dari apa yang dilihat dan 
dibuatnya. Mind map dapat membantu siswa untuk merencanakan, menemukan 
(inkuiri), berkomunikasi secara tertulis, menjadikan siswa lebih kreatif, 
menghemat waktu, menyelesaikan masalah, memusatkan perhatian, menyusun 
dan menjelaskan pikiran–pikiran dengan gambar, mengingat dengan lebih baik, 
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belajar lebih cepat dan efisien. Mind map akan membantu siswa dalam memilah, 
menyusun pekerjaan siswa, mengerjakan soal ujian dan mendapatkan nilai yang 
bagus karena mind map menggunakan warna dan gambar, mind map akan 
membantu siswa menggunakan kedua sisi otak dan mempermudah siswa untuk 
berpikir kreatif, merencanakan, menyusun, mengingat dan mengambil kendali.
Kekurangan dalam penelitian ini adalah guru cenderung merasa khawatir 
dan ragu untuk menggunakan metode inkuiri dengan teknik mind map ini karena 
mereka khawatir siswa akan melewatkan informasi–informasi yang lain. Untuk 
mengurangi kelemahan dari temuan dalam penelitian ini, maka sebaiknya guru 
perlu belajar dan melatih siswa agar siswa merasa nyaman dalam menggunakan 
metode ini, dan mendorong siswa untuk terus menggunakannya dengan lengkap 
secara menyeluruh, sehingga siswa mendapatkan hasil yang bagus.
Segala bentuk pengembangan inovasi dalam pembelajaran IPA sangat 
diperlukan untuk mengatasi berbagai permasalahan yang dihadapi anak tuna 
rungu wicara yang berkaitan dengan prestasi belajar IPA supaya dapat berjalan 
dengan efektif.
Berdasarkan hasil analisis data terdapat perbedaan nilai rata–rata antara 
pre test (sebelum diberikan treatment). Nilai rata–rata prestasi belajar IPA 
sebelum treatment (pretest) pada siswa tuna rungu wicara kelas VIII SMP sebesar
17,71 dan setelah treatment (posttest) sebesar 26,57. Dengan demikian 
penggunaan metode inkuiri dengan teknik mind map berpengaruh terhadap 
peningkatan prestasi belajar IPA siswa tuna rungu wicara kelas VIII SMP di 
SLB–B YRTRW Surakarta tahun ajaran 2009/2010.
Penggunaan metode inkuiri dengan teknik mind map memiliki pengaruh 
yang cukup baik dalam meningkatkan prestasi belajar IPA. Mind map membantu 
mempermudah siswa tuna rungu wicara dalam memilah informasi dan gagasan, 
kreatif, menggunakan imajinasi, mengingat, berkonsentrasi dan mencatat.
lxxx
BAB V
KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang masalah pengaruh 
metode inkuiri dengan teknik mind map terhadap peningkatan prestasi belajar IPA 
pada siswa tuna rungu wicara kelas VIII SMP di SLB–B YRTRW Surakarta tahun 
ajaran 2009/2010, dapat penulis simpulkan bahwa :
Metode inkuiri dengan teknik mind map adalah metode yang efektif dan efisien 
yang dapat digunakan sebagai metode pengajaran IPA bagi siswa tuna rungu kelas 
VIII SMP di SLB–B YRTRW Surakarta tahun ajaran 2009/2010. Metode inkuiri 
dengan teknik mind map mampu meningkatkan prestasi belajar IPA yang rendah 
pada siswa tuna rungu wicara di kelas VIII SMP di SLB-B YRTRW Surakarta 
tahun ajaran 2009/2010, terbukti dari hasil nilai posttest yang lebih tinggi 
dibanding dengan nilai pretest. Dari penelitian ini telah ditemukan ada pengaruh 
positif dari penggunaan metode inkuiri dengan teknik mind map terhadap 
peningkatan prestasi belajar IPA pada siswa tuna rungu wicara kelas VIII SMP di 
SLB–B YRTRW Surakarta tahun ajaran 2009/2010
B. Implikasi Hasil Penelitian
1. Implikasi Teoritis
Bahwa metode pengajaran inkuiri dengan teknik mind map merupakan metode 
yang sesuai di dalam pembelajaran IPA untuk mengikuti perkembangan 
kurikulum pendidikan yang ada dan kemampuan berpikir siswa tuna rungu 
wicara dalam memahami IPA secara konkrit.
2. Implikasi Praktis
Dengan adanya hasil penelitian yang menunjukkan adanya pengaruh metode 
inkuiri dengan teknik mind map, maka secara praktis maka metode inkuiri 
lxxxi
dengan teknik mind map sesuai untuk digunakan dalam meningkatkan prestasi 
belajar IPA pada siswa tuna rungu wicara.
C. Saran–Saran
Berkaitan dengan hasil penelitian  dan kenyataan yang ada di lapangan, 
maka penulis memberikan saran–saran sebagai berikut :
1. Saran kepada Kepala Sekolah
Dalam upaya untuk mengefektifkan metode Inkuiri dengan Teknik Mind Map
dalam pembelajaran bagi anak tuna rungu wicara, Kepala Sekolah hendaknya 
mendatangkan seorang narasumber maupun seorang ahli yang memahami dan 
menguasai tentang metode Inkuiri dengan Teknik Mind Map, untuk kemudian 
mensosialisasikan metode Inkuiri dengan Teknik Mind Map pada seluruh  
guru, agar guru dapat menerapkannya dalam semua mata pelajaran.
2. Saran kepada Guru
a. Guru sebaiknya lebih berusaha menciptakan suasana kelas yang aktif dan 
menyenangkan sehingga siswa merasa senang, nyaman dan tidak jenuh 
dalam mengikuti pembelajaran dengan menggunakan metode inkuiri 
dengan teknik mind map.
b. Guru dapat menggunakan dan mengembangkan sendiri metode pengajaran 
Inkuiri dengan Teknik Mind Map untuk meningkatkan prestasi belajar IPA 
siswa tuna rungu wicara.
c. Untuk lebih mengefektifkan pembelajaran IPA, guru hendaknya senantiasa 
berupaya mengoptimalkan kemampuan berpikir siswa saat kegiatan belajar 
mengajar berlangsung, seperti mengoptimalkan keaktifan siswa saat 
mengikuti pembelajaran dengan menggunakan metode inkuiri dengan 
teknik mind map.
d. Guru sebaiknya lebih bisa menjalin keakraban dengan siswa, supaya siswa 
menjadi lebih berani untuk mengungkapkan segala pendapatnya, 
penemuannya dan mengeksplorasikan gagasan–gagasannya yang akan 
dituangkan dalam bentuk inkuiri dengan teknik mind map.
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3. Saran kepada Siswa
a. Siswa hendaknya berlatih terus menerus untuk membuat bermacam–
macam inkuiri dengan teknik mind map pada mata pelajaran yang lain saat 
proses kegiatan belajar mengajar secara keseluruhan agar prestasi 
belajarnya meningkat.
b. Siswa sebaiknya mampu mengekspresikan dirinya melalui hasil karyanya 
yang memanfaatkan fungsi kerja otak kanan dan otak kiri ketika sedang 
belajar menggunakan metode inkuiri dengan teknik mind map, dengan 
lebih berani dan ikut berpartisipasi secara aktif dalam kegiatan belajar
tersebut.
4. Saran kepada Peneliti
a. Diharapkan ada penelitian lanjutan yang membahas tentang pengaruh 
metode Inkuiri dengan Teknik Mind Map terhadap prestasi belajar mata 
pelajaran yang lainnya selain IPA.
b. Dalam penelitian ini jumlah subyek yang dipakai kecil, karena itu 
diharapkan ada penelitian yang mengupas tentang metode Inkuiri dengan 
Teknik Mind Map dalam pembelajaran dengan mengambil jumlah subyek 
yang besar.
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